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1.1 Latar Belakang 
Memasuki masa informasi, ketika informasi telah berkembang begitu 
pesat, setiap orang dan setiap sisi kehidupannya tidak akan terlepas dari informasi. 
Siapa yang mempunyai akses informasi lebih cepat dan tepat, dia akan menguasai 
dunia. Sebaliknya, mereka yang ketinggalan dan terbatas akses informasinya, 
mereka akan jauh tertinggal di belakang.1 Ini menunjukkan bahwa pentingnya 
informasi bagi setiap orang, terutama pada zaman sekarang yang setiap detiknya 
tidak terlepas dari yang namanya informasi, baik di negara maju maupun negara 
                                                          
1Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan:Sebuah Pendekatan Praktis (Jogjakarta 
: Ar-Ruzza Media, 2007), h. 35.  
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yang sedang berkembang. Informasi ini juga tersedia dalam bentuk media tercetak 
maupun non cetak, banyaknya informasi ini menuntut masyarakat informasi untuk 
pandai dalam memilih dan memilah informasi yang benar-benar akurat. Dari 
beragam informasi yang tersedia, informasi yang akurat dapat ditemukan di 
perpustakaan. 
Perpustakaan adalah sumber informasi dan pengetahuan.2Sebagai sumber 
informasi para pemustakanya, perpustakaan diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan akan informasi tersebut. Perpustakaan digolongkan kedalam beberapa 
jenis, antara lain: Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum, Perpustakaan 
Khusus, Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan 
Kelembagaan dan Perpustakaan Pribadi. Perpustakaan dalam hal ini adalah 
perpustakaan umum, perpustakaan yang didirikan untuk melayani semua anggota 
masyarakat yang memerlukan jasa informasi dan perpustakaan.3Menurut Undang-
Undang Dasar RI No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 no. 6 Perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana 
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, 
agama, dan status sosial-ekonomi.4 Oleh karena itu, tersedianya koleksi sebagai 
sarana pembelajaran sepanjang hayat sekaligus sebagai salah satu sumber 
informasi yang ada di perpustakaan. 
                                                          
2Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia, 1994), h. 3. 
3Rahayuningsih. Pengelolaan Perpustakaan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 3. 
4Perpustakaan Nasional RI,”Undang-undang Perpustakaan No 43 Tahun 2007.”  Diakses 




Berbicara mengenai koleksi perpustakaan, didalam Undang-Undang Dasar 
RI No. 43 Tahun 2007 pasal 17 dan 18, penyelenggaraan perpustakaan dilakukan 
sesuai Standar Nasional Perpustakaan (SNP) dan setiap perpustakaan dikelolah 
sesuai dengan Standar Nasional.5Salah satu Standar Nasional Perpustakaan 
meliputi standar koleksi perpustakaan. Pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
disebutkan bahwa usia koleksi perpustakaan memiliki koleksi terbaru (lima tahun 
terakhir) sekurang-kurangnya 5% dari jumlah koleksi dan jenis koleksi 
perpustakaan terdiri dari berbagai ilmu sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.6Maka berlandaskan pada undang-undang di atas, maka 
penyelenggaraan perpustakaan harus dilakukan sesuai Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP), standar ini merupakan hasil amanat dari undang-undang no 
43 tahun 2007 pasal 11 salah satunya tentang standar koleksi perpustakaan.7Pada 
Undang-Undang Dasar dan Standar NasionalPerpustakaan diatas dapat 
disimpulkan bahwa setiap perpustakaan harus beracuan pada standar koleksi 
berdasarkan Undang-Undang Dasar dan Standar Nasional Perpustakaan.Selain itu 
Perpustakaan harus menyediakan koleksi dalam berbagai macam jenisnya. 
Jenis-jenis koleksi yang dapat diadakan untuk perpustakaan dewasa ini 
adalah koleksi dalam bentuk tercetak maupun non-cetak. Salah satu koleksi 
tercetak adalah buku.8Buku merupakan koleksi yang tersedia dalam bentuk media 
tercetak yang sangat diperlukan bagi mereka yang ingin menambah wawasan 
                                                          
5Perpustakaan Nasional RI, “Undang-Undang Perpustakaan”. 
6Badan Standarisasi Nasional, “Standar Nasional Perpustakaan : Perpustakaan Provinsi”, 
diakses pada tanggal 25 Oktober 2017. 
7Badan Standarisasi Nasional, “Standar Nasional Perpustakaan : Perpustakaan 
Provinsi”diakses pada tanggal 25 Oktober 2017. 
8Rahayuningsih. Pengelolaan Perpustakaan, h.13. 
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pengetahuan maupun tuntutan profesi terutama mahasiswa. Oleh karenanya buku 
terus digunakan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dari zaman dahulu 
hingga sekarang. Oleh sebab itu,buku merupakan salah satu bentuk media 
penyimpanan informasi yang paling banyak dikenal masyarakat dan merupakan 
salah satu jenis koleksi yang paling mendominasi di berbagai perpustakaan – 
perpustakaan.9 Dapat disimpulkan bahwa koleksi buku merupakan koleksi yang 
paling mendominasi dan paling banyak dikenal masyarakat, ini dikarenakan buku 
merupakan salah satu media yang dikenal sejak zaman dahulu, buku merupakan 
hasil karya dari banyak orang dan di tiap-tiap buku mempunyai manfaat yang 
berbeda-beda, sehingga buku ini terbagi kedalam berbagai macam jenisnya. Salah 
satu jenis buku yaitu buku teks (texs book), buku teks merupakan lembaran 
tercetak berisi ilmu pengetahuan atau bidang tertentu, biasanya digunakan sebagai 
bahan pelajaran dan dapat dipelajari secara mandiri.10Buku teks merupakan salah 
satu jenis koleksi tercetak yang ada di perpustakaan umum, supaya tepat guna dan 
dapat dimanfaatkan koleksi buku ini harus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya 
melalui pengembangan koleksi.  
Pengembangan koleksi dilakukan untuk meningkatkan koleksi tidak hanya 
dari segi kuantitas tetapi juga dari segi kualitas. Kuantitas mencakup banyaknya 
judul dan eksemplar koleksi yang diadakan sebuah perpustakaan. Kualitas 
mencakup baik buruknya sebuah koleksi ditinjau dari segi fisik, isi, kesesuaian 
dengan kebutuhan penggguna. Meningkatnya jumlah koleksi harus disertai 
                                                          
9Agus Rifai, Perpustakaan Islam: Konsep, Sejarah, dan Kontribusinya dalam 
Membangun Peradaban Islam Masa Klasik (Jakarta: Raja Wali, 2013), h.159. 
10Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia: Kamus Lengkap Istilah-Istilah Dunia dan 
Perpustakaan Yang Ditulis Lengkap Oleh Pustakawan Senior (Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher, 2009), h. 54. 
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dengan meningkatnya jenis bacaan yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya.11 
Oleh karena itu, untuk menyesuaikan antarafisik koleksi, isi koleksi dengan 
kebutuhan penggguna, maka perpustakaan harus melakukan pengembangan 
koleksi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi merupakan 
tanggapan atau penerimaan lansung dari sesuatu; serapan atau proses seseorang 
mengetahui beberapa  hal melalui panca indranya.12Maka melalui persepsi ini 
akan di ketahui seberapa besar persentase terhadap koleksi buku teks. Berdasarkan 
data 2016 di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, pengunjung 
perpustakaan kebanyakkan berasal dari mahasiswa. Adapun jumlah pengunjung 
berasal dari kalangan mahasiswa sebanyak 5204 orang, pelajar sebanyak 531 
orang, umum sebanyak 404 orang, pegawai sebanyak 274 orang, dosen sebanyak 
63 orang dan dari Badan Perpustakaan sebanyak 9 orang.13Perpustakaan umum di 
kota besar bisa juga menyediakan bahan pustaka untuk riset, apabila memang 
pengguna dari masyarakat peneliti jumlahnya cukup signifikan. Kebutuhan 
komunitas adalah faktor utama dalam melakukan seleksi karena memang 
merekalah pengguna utama perpustakaan umum.14 
Pada penelitian ini studi kasus di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan yang merupakan jenis perpustakaan umum, perpustakaan umum seringkali 
diibaratkan sebagai Universitas Rakyat atau Universitas Masyarakat. Maksudnya 
                                                          
11Rahayuningsih. Pengelolaan Perpustakaan, h. 13. 
12Kamus Besar Bahasa Indonesia diakses pada tanggal 29 September 2016 dari 
http://kbbi.web.id/persepsi 
13Dokumentasi Penulis, Palembang 19 Januari 2017. 
14Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana, Pengembangan Koleksi (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2009), h. 4.15. 
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adalah bahwa perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi 
masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu 
posisi perpustakaan umum dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sangat 
strategis.15 Untuk mewujudkan mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut, maka 
harus menjadi perhatian pengelolah perpustakaan terutama pada koleksinya salah 
satunya yaitu koleksi buku. 
Berbicara mengenai koleksi tentunya tidak pernah terlepas dari  
pengembangan koleksi. Pengembangan koleksi di Dinas Provinsi Sumatera 
Selatan dimulai dari pengadaan. Pengadaan buku diadakan 1 kali dalam setahun 
dengan cara pembelian menggunakan anggaran yang tersedia. Selain itu 
pengadaan koleksi buku ini juga melalui tukar-menukar koleksi, baik itu dari 
Perpustakaan Nasional maupun Perpustakaan Kabupaten Kota, adapun 
penyiangan dilakukan setiap hari apabila ada koleksi yang rusak maka 
diperbaiki.16 Dari hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa koleksi sudah 
tersedia dalam berbagai macam jenis koleksi buku.17 Adapun pada tiga tahun 
terakhir jumlah koleksi terus bertambah ini dapat dilihat dari data Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu tahun 2015 jumlah judul koleksi 
sebesar 254.620, tahun 2016 sebesar 257.810, tahun 2017 hingga bulan Februari 
2018 sebesar 257.868. Selain itu dari hasil wawancara penulis diawal kepada 
                                                          
15Sutarno, Peranan Perpustakaan dan Masyarakat,(Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 43. 
16Wawancara dengan Ibu Martini Jaya sebagai Kepala Bidang Pengembangan koleksi, 
Palembang, 21 Desember 2017. 
17Observasi, Palembang, 21 Desember 2017. 
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salah satu pemustaka di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, bahwa 
sulitnya mencari buku yang dicari oleh pemustaka dikarenakan bahwa koleksi 
buku teks yang di cari tidak ada pada tempatnya dan tidak sesuai dengan kelasnya, 
dan  hanya ditemukan beberapa buku baru saja.18 
Dengan demikian studi analisis tentang koleksi buku teks dan relevansinya 
terhadap kebutuhan pemustaka merupakan hal yang sangat penting untuk diteliti 
karena dengan mengetahui koleksi yang ada dapat direlevansikan dengan 
kebutuhan pemustakasehingga sebagai bahan pertimbangan pengadaan 
koleksiagar koleksi baik dari segi kuantitas dan kualitasnya serta dapat membantu 
dalam meningkatkanmutu koleksi buku teks yang ada di perpustakaan. Oleh sebab 
itu,DinasPerpustakaan Provinsi Sumatera Selatan sebagai perpustakaan yang 
melayani masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama dan status sosial ekonomi, 
sudah semestinya harus mengetahui persepsi dari pemustaka terhadap koleksi 
buku teks yang bertujuan untuk menyediakan koleksi yang berkualitas guna 
meningkatkan nilai suatu perpustakaan dan menciptakan persepsi pemustaka yang 
lebih baik lagi terhadap perpustakaan.Tujuan penulis yang hendak dicapai ialah 
untuk mendeskripsikan persepsi pemustaka terhadap koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi, agar terciptanya persepsi yang baik terhadap koleksi 
buku teks di Dinas Perpustakaaan Provinsi Sumatera Selatan. 
                                                          




Dari hasil dokumentasi penulis diawal yang berupa dokumen data 
pengunjung di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, bahwa pemustaka 
yang paling banyak berkunjung ke Dinas Perpustakan Provinsi Sumatera Selatan 
adalah mahasiswa, begitupun anggota perpustakaannya juga rata-rata 
mahasiswa.19 
Berdasarkan observasi penulis, bahwa salah satu layanan yang terdapat di 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu layanan ruang baca yang 
terdapat juga jajaran koleksi buku. Kebanyakan pemustaka berada di ruang baca, 
untuk mencari informasi yang dibutuhkan melalui buku, selain itu koleksi buku 
teks menjadi objek penelitian karena koleksi yang paling banyak adalah koleksi 
buku dan pemustaka lebih berminat pada buku dari pada koleksi lainnya.20Adanya 
peningkatan jumlah koleksi setiap tahunnya. Maka dengan persepsi pemustaka 
terhadap koleksi buku teks ini, diharapkan dapat membantu pustakawan dalam 
memenuhi kebutuhan pemustaka terhadap koleksi buku teks. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian, untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka terhadap koleksi 
buku teks, apakah sudah sesuai dengan harapan pemustaka di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan. Penulis mengangkat judul penelitian ini dengan judul 
“Studi Analisis tentang Koleksi Buku Teks dan Relevansinya terhadap 
Kebutuhan Pemustaka di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan”. 
1.2 Rumusan Masalah 
                                                          
19Dokumentasi Penulis, Palembang 31 Agustus 2015. 
20Observasi Penulis, Palembang, 1 Desember 2016. 
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Berdasarkan latar belakang, maka diperoleh rumusan permasalahan sebagai berikut 
ini: 
1. Bagaimana ketersediaan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan? 
2. Bagaimanarelevansikoleksi buku teksterhadap kebutuhan pemustakadi Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan ?  
1.3 Batasan Masalah 
Dengan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka penulis 
membatasi masalah yang akan dibahas, mengingat keterbatasan waktu dalam 
proses penyusunan agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari 
permasalahan yang ada, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada Studi 
Analisis tentang Koleksi Buku Teks dan Relevansinya terhadap Kebutuhan 
Pemustaka di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 
 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 
a) Untuk mengetahui ketersediaan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan. 
b) Untuk mengetahui relevansi koleksi buku teks terhadap kebutuhan 
pemustaka di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 
Adapun tujuan bagi lembaga adalah: 
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a) Dapat mengetahui sejauh mana kebutuhan pemustaka terhadap koleksi 
buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 
b) Sebagai bahan pertimbangan dalam menyediakan koleksi buku teks yang 
relevan dengan kebutuhan pemustaka. 
c) Dapat menjadi dasar kebijakan dalam pengembangan koleksi. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi ilmu perpustakaan, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 
khasanah kajian tentang ilmu perpustakaan dalam pengembangan 
koleksi. 
b. Bagi penulis, untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 
ilmu perpustakaan, pengembangan perpustakaan, dan profesi pusakawan. 
c. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
studi analisis tentang koleksi buku teks dan relevansinya terhadap 
kebutuhan pemustaka di dinas perpustakaan provinsi sumatera selatan. 
 
1.5 Tinjauan pustaka 
Berkaitan dengan penelitian ini sebelumnya, telah ada penulis yang 
melakukan penelitian di bidang perpustakaan yang berkaitan dengan studi analisis 
tentang koleksi buku teks dan relevansinya terhadap kebutuhan pemustaka, 
diantaranya penelitian yang ditulis oleh Ade Silvia di dalam skripsinya yang 
berjudul “Ketersediaan koleksi perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
(SMKN) Negeri 3 Palembang”menyatakan bahwa yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana ketersedian koleksi di perpustakaan, 
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kendala apa saja yang dihadapi dalam memenuhi ketersediaan koleksi, bagaimana 
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah (Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 3 Palembang) dalam menyediakan koleksi.Sedangkan metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, Ade 
menyatakan bahwa metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan keadaan umum Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
(SMKN) 3 Palembang, kesimpulan dari hasil penelitian Ade bahwa ketersediaan 
koleksi yang ada di Perpustakaan SMK Negeri 3 Palembang jika dilihat dari 
kelengkapan masih belum lengkap dikarenakan koleksi yang sesuai jurusan 
mereka jumlahnya (kuantitas) masih sedikit dibandingkan jumlah siswa yang ada 
dan belum memenuhi kebutuhan siswa, tetapi koleksi yang ada sudah sesuai 
dengan kurikulum yang ada.21 
 
Sukmawati di dalam skripsinya yang berjudul“Analisis Relevansi dengan 
Kebutuhan Informasi Pengguna pada Perpustakaan MTs. Pondok Pesantren 
Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya Ogan Ilir”menyatakan bahwa yang menjadi 
permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana ketersediaan koleksi 
perpustakaan, bagaimana kebutuhan informasi pengguna terhadap koleksi 
perpustakaan, dan bagaimana hubungan relevansi koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan informasi pengguna pada perpustakaan Perpustakaan MTs. Pondok 
Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya Ogan Ilir. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif, peneliti berusaha menggambarkan 
                                                          
21Ade Silvia, “Analisis Relevansi dengan Kebutuhan Informasi Pengguna pada 
Perpustakaan MTs. Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya Ogan Ilir,” Skripsi, 
(Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, 2014). 
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kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. 
Pendekatan yang digunakan metode penelitian Sukmawati ini adalah pendekatan 
penelitian korelatif yaitu dengan melakukan uji coba dengan beberapa siswa untuk 
mendapatkan jawaban dari maksud serta tujuan penelitian. Adapun analisis data 
menggunakan analisis product moment merupakan rumus statistik korelatif yang 
dapat dipakai untuk mengetahui jenis dan efktifitas hubungan antara dua variabel, 
yaitu variabel (independent variabel) dan variabel terikat (independent variabel), 
selanjutnya analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment, teknik 




Odhy Adiputra di dalam skripsinya yang berjudul“Persepsi Pemustaka 
tehadap Ketersediaan Koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Kendal”menyatakan bahwa yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah perpsepsi pemustaka terhadap ketersediaan 
koleksi dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan informasi. Penelitian ini 
menggunakanmetode pengumpulan data yaitu kuesioner, wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan 
                                                          
22Sukmawati, “Analisis Relevansi dengan Kebutuhan Informasi Pengguna pada 
Perpustakaan MTs. Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya Ogan Ilir,” Skripsi, 
(Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, 2016). 
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analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan alat bantu pengolahan 
program SPSS versi 16.0.23 
Pembeda dari penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu pada subjeknya. 
Pada penelitian ini, penulis membahas lebih mengkhususkan lagi yaitu terhadap 
kerelevanan dan ketersediaan koleksi buku teks, pengolahan data berbeda dan 
tempat penelitian juga berbeda. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 
membahas tentang koleksi perpustakaan. 
Dari beberapa hasil penelitian tersebut maka dapat digambarkan bagi 
penulis untuk lebih semangat dalam meneliti Studi Analisis tentang Koleksi 
Buku Teks dan Relevansinya terhadap Kebutuhan Pemustaka di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Maka menjadi perbedaan bagi 




1.6 Kerangka Teori 
Pada Undang-undang no. 43 bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa 
“perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntuhkan bagi masyarakat 
luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis 
kelamin, suku, ras, agama dan status sosial ekonomi”.24Menurut Sutarno Ns 
bahwa koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama sebuah 
                                                          
23Odhy Adiputra, “Persepsi Pemustaka tehadap Ketersediaan Koleksi di Kantor Arsip 
Dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Kendal,” Skripsi. Semarang: Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro, 2010). 
24Perpustakaan Nasional RI, “Undang-Undang Perpustakaan : Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan”. 
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perpustakaan.25Selain itu menurut Yuyu Yulia jenis-jenis koleksi perpustakaan 
umum ada empat yaitu : karya cetak, karya noncetak, bentuk mikro, karya dalam 
bentuk elektronik.26 
Menurut The ALA Glossary Of Library and Information Science 
terjemahannya penulis kutip dari Yuyu Yulia dan  Janti Gristianawati Sujana 
bahwa pengembangan koleksi adalah suatu proses kegiatan yang mencangkup 
sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan koleksi 
perpustakaan, termasuk menetapakan dan koordinasi terhadap kebijakan koleksi, 
penilaian terhadap kebutuhan pemustaka dan pemustaka potensial, kajian 
penggunaan koleksi, evaluasi koleksi identifikasi kebutuhan koleksi, pemeliharaan 





Pengembangan koleksi menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP 
006:2011) :28 
1. Perpustakaan mempunyai kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis 
dan harus ditinjau sekurang-kurangnya setiap tiga tahun. 
                                                          
25Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta : Sagung Seto 2006), h. 113. 
26Yuyu Yulia, Pengadaan Bahan Pustaka, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), h. 3. 
27Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana, Pengembangan Koleksi,(Jakarta:Universitas 
Terbuka, 2009), h. 1.8.  
28Badan Standarisasi Nasional, Standar Nasional Perpustakaan : Perpustakaan Provinsi”. 
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2. Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan, 
dan penyiangan bahan pustaka, serta pelestarian terbitan dan muatan lokal 
(deposit lokal). 
3. Penambahan koleksi buku sekurang-kurangnya 5% dari jumlah judul 
pertahun. 
4. Kebijakan pengembangan koleksi ditindaklanjuti dengan program tahunan 
dan pedoman kerja perpustakaan. 
5. Pengembangan koleksi mempertimbangkan kebutuhan perpustakaan keliling. 
Menurut Sutarno Ns tujuan pengembangan koleksi adalah untuk 
menambah jumlah koleksi, meningkatkan jenis bacaan dan meningkatkan mutu 
koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai.29Sedangkan menurut 
Herlina, ketika perpustakaan melakukan kegiatan pengembangan koleksi tentunya 
memiliki tujuan, adapun tujuannya adalah: 
1) Bertambahnya jumlah koleksi, dengan adanya pengembangan koleksi ini 
maka dari segi jumlah (kuantitas), koleksi perpustakaan bertambah melalui 
pengadaaan yang dilakukan baik dari pembelian hadiah, tukar-menukar 
maupun kerjasama yang dilakukan antar perpustakaan. 
2) Jenis bahan bacaan meningkat; yakni meningkatnya beragam sumber 
informasi dari berbagai bentuk informasi baik karya cetak, non cetak maupun 
karya rekam diadakan oleh perpustakaan. Berbagai jenis literatur diupayakan, 
baik literatur primer, skunder dan tersier. 
                                                          
29Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, h. 115. 
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3) Meningkatkan mutu koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemustaka, 
melalui pengembangan koleksi ini mutu koleksi pun lebih meningkat 
maksudnya ketika perpustakaan akan melakukan pengadaaan sebelumnya 
perpustakaan melakukan analisis kebutuhan pemustaka, koleksi apa yang 
mereka butuhkan sehingga ketika pengadaan itu terwujud dan langsung bisa 
dimanfaatkan secara maksimal sebagai rujukan.30 
Menurut Hermanto dalam Bulqis Khumairo, bahwa tingkat kemutakhiran 
sebuah koleksi dinilai dari tahun terbitnya, yaitu koleksi tersebut dinilai sangat 
mutakhir jika diterbitkan dalam kurun waktu 0-5 tahun dan dinilai mutakhir jika 
diterbitkan dalam kurun waktu 6-10 tahun. Hal ini menjadi aspek penting dalam 
sebuah perpustakaan. Menurut Hermanto, bahwa batasan untuk literatur baru 
umumnya adalah yang berusia 0-5 tahun. Hermanto juga menggaris bawahi 
pentingnya mengacu terbitan dengan usia tidak lebih dari 10 tahun.31Menurut 
Sulistyo Basuki dalam Yayah Fauziah, bawasannya hanya literatur yang mutakhir 
yang menarik bagi ilmu pengetahuan dan praktisi sedangkan literatur yang lebih 
tua digunakan hanya bila mengandung informasi yang cenderung 
menggabungkan karya yang terakhir.32 
                                                          
30Herlina, Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan(Palembang: Noer Fikri, 2014). 
h. 8. 
31Bulqis Khumairo, “Persepsi Pemustaka Terhadap Perpustakaan Desa (Studi Deskriptif 
Tentang Persepsi Pemustaka Terhadap Perpustakaan Desa di 11 Desa, Kabupaten 
Sidoarjo),”Skripsidiakses pada 30 Januari 2017. 
32Yayah Fauziah, “Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Lembaga Penerbangan Dan 
Antariksa Nasional (Lapan) Jakarta Dalam Memenuhi Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah: Kajian 
Analisis Sitiran,” Skripsi, (Jakarta: Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 





Perpustakaan untuk dapat menyediakan koleksi yang baik, maka 
diperlukan penyeleksian bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Dalam buku yang ditulis oleh Syhabuddin Qalyubi dkk, bawasannya secara umum 
seleksi diartikan sebagai tindakan, cara, atau proses pemilihan. Selain 
penyeleksian koleksi untuk melayani dan memenuhi kebutuhan pemustaka, 
pengadaan koleksi juga sangat diperlukan.33 Menurut F. Rahayuningsih dalam 
bukunya, bahwa pengadaan koleksi dalam arti menambah koleksi baru dapat 
selalu dilakukan dengan cara mencari informasi tentang terbitan-terbitan terbaru 
dari penerbit.34 Sehingga dengan adanya cara mencari informasi tentang terbitan-
terbitan baru dalam melakukan pengadaan koleksi yang ada di perpustakaan, 
maka koleksi buku akan selaluterbarui sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan saat ini. Dari beberapa teori yang dipaparkan diatas maka tampak 
secara teoritis, bahwa penelitian ini terfokus pada studi analisis tentang koleksi 
buku teks dan relevansinya terhadap kebutuhan pemustaka di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan. 
 
 
1.7 Metodologi Penelitian  
Istilah ‘metode penelitian’ terdiri atas dua kata, metode dan penelitian. 
Metode berasal dari bahasa yunani yaitu methodos yang berarti cara atau jalan 
untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu permasalahan. Kata 
yang mengikutinya adalah penelitian yang berarti suatu usaha untuk mencapai 
                                                          
33Syihabuddin Qalyubi dkk. Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yogyakarta: 
Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Fakultas Adab, 2003), h. 84. 
34F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, h. 16. 
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sesuatu dengan metode tertentu, dengan cara hati-hati, sistematik dan sempurna 
terhadap permasalahan yang sedang dihadapi.35 
Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Desain 
penelitian adalah penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran 
secara sistematis tentang ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. 
Penelitian deskriptif terfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang 
diperoleh saat penelitian dilakukan.36Penelitian deskriptif  ini mengenaistudi 
analisis tentang koleksi buku teks dan relevansinya terhadap kebutuhan pemustaka 
di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Adapun metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data subjek dan data objek 
kuantitatif yang bersumber dari data primer dan data skunder meliputi:  
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 
memerlukannya.37 Dalam, penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil 
observasi di ruang baca dan dari hasil pengumpulan data dengan pengisian 
kuesioner oleh responden (pemustaka) di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan. 
b. Data Sekunder  
                                                          
35Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang:   
Fakultas Adab dan Humaniora, 2013), h. 21. 
36Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 13. 
37M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1: Statistik Deskriptif (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001), h.33   
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Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan 
secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
lewat dokumen atau literatur. Jadi data sekunder yaitu data yang 
didapatkan dari berbagai sumber seperti skripsi, buku, jurnal, laporan dan 
lain-lain. Adapun data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari 
dokumen buku pengunjung, data peminjaman buku pemustaka dan data 
laporan tahunan di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer dari kuesioner 
pemustaka dan sumber data sekunder dari dokumentasi perpustakaan.  
3. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data di lapangan penelitian menggunakan 4 alat 
pengumpulan data yang meliputi: 
a. Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data melalui proses 
pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang 
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
induvidu yang diteliti.38 Untuk mengemati kejadian yang kompleks dan 
terjadi serentak, pengamatan seyogyanya menggunkan alat bantu 
misalnya kamera, video tape dan audio-tape recorder.39 Metode ini 
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lokasi dan 
melaksanakan pencatatan secara dinamis mengenai fenomena-fenomena 
                                                          
38Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, h. 111. 
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik ( Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 273. 
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yang diamati dan menggunakan alat bantu kamera untuk merekam 
kejadian yang terjadi. Jadi dalam penelitian ini observasi yang digunakan 
adalah observasi langsung ke lokasi yaitu di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan untuk mengetahui pemustaka dalam 
penggunakan koleksi buku teks dan koleksi yang tersedia di jajaran rak. 
b. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah teknik pengmpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.40Kuesioner penelitian ini diberikan kepada 
pemustaka untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap ketersediaan 
koleksi buku teks dan kerelevanan koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Adapun sasaran responden 





Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi, peraturan kebijakan.41 Metode ini dipergunakan 
                                                          
40 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuatitatif, kualitatif, dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 199.  




untuk memperoleh data tentang keadaan perpustakaan, keadaan koleksi, 
dan pemustaka yang memanfaatkan koleksi buku teks. 
4. Pengukuran Variabel  
Pengukuran  merupakan bagian integral penelitian dan merupakan 
aspek penting dalam mendesain penelitian. Variabel diukur untuk 
menemukan jawaban penelitian yang dihendaki. Pengukuran ini 
menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi 
seseorang atau sekelompok seseorang tentang fenomena sosial.Kemudian 
data yang tersaji dilakukan penghitungan skor rata-rata dengan menggunakan 
Skala Likert dalam 4 kategori setiap jawaban diberi nilai sebagai berikut:42 
a. Jawaban sangat baik diberi skor 4. 
b. Jawaban baik diberi skor 3. 
c. Jawaban tidak baik diberi skor 2. 





5. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
penulis untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 
                                                          
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 93 &135. 
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pernyataan tersebut, maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah 
seluruh pengguna yang terdaftar sebagai anggota aktif pada Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu 1000 pemustaka. 
6. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.43Teknik sampling yang digunakan penulis yaitu insidental sampling 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa yang 
secara kebetulan/ insidental bertemu penulis dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.44 
Cara pengambilan sample penelitian, apabila subjeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 
15 %, atau 20 – 25% atau lebih.45 Karena keterbatasan dana dan waktu  
penelitian, untuk itu penulis mengambil 10% dari populasi yang akan 
dijadikan sebagai sampel. Jadi,  1000 x 10% = 100, maka sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 100 orang. 
 
 
7. Teknik analisis data 
Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif yaitu dengan 
mengumpulkan data hasil penelitian lapangan khusus kuisioner. Sedangkan 
analisis data yang digunakan dengan cara sebagai berikut : 
                                                          
43Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2014),h. 62. 
44Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,h. 67. 
45sSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 107. 
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a. Persiapan  
Kegiatan dalam langkah ini antara lain: mengecek nama dan 
kelengkapan identitas pengisi, mengecek kelengkapan data, dan mengecek 
macam – macam isian data. 
b. Tabulasi  
Kegiatan dalam langkah ini antara lain: mentabulasi data dari angket 
dan kemudian di deskripsikan, selanjutnya dilakukan perhitungan persentase 
dengan menggunakan Skala Likert.Untuk masing-masing jawaban 
responden akan diberi skor nilai tertinggi 4 dan terendah 1,kemudian untuk 
menganalisis data dari jawaban responden melalui kuesioner yang telah diisi 
maka ditentukan terlebih dahulu menentukan rentang skala dari jawaban 
responden. Menurut Umar dalam Ruslinda Dwi Wahyuni untuk menentukan 





Dimana: Rs = rentang skala  
    Rt = rentang tertinggi 
    Rr = rentang terendah 
   M = Jumlah alternatif jawaban 
Hasil jumlah skor setiap pertanyaan akan dibagi dengan jumlah 
responden sehingga akan diperoleh rata-rata skor (nilai). 
c. Adapun analisis dan perhitungan skor setiap item pertanyaan, yaitu 
menggunakan rumus menghitung nilai rata-rata (mean). Menghitung nilai 
                                                          
46Ruslinda Dwi Wahyuni, “Analisis Pengukuran Kinerja Direktorat Jendral Hak 
Kekayaan Intelektual Departemen Hukum Dam Ham RI Dengan Menggunakan Pendekatan 




rata-rata (mean)adalah jumlah nilai keseluruhan perhitungan/pengukuran 
dibagi jumlah sampel.47 
d. Setelah di tabulasi dan dipersentasekan, selanjutnya untuk dapat menjawab 
ke tiga rumusan masalah deskriptif tersebut, maka pertama-tama ditentukan 
terlebih dulu skor ideal/kriterium. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan 
dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan memberi 
jawaban dengan skor tertinggi. Selanjutnya untuk menjawab ke tiga 
rumusan masalah tersebut, dapat dilakukan dengan rumus menghitung nilai 
rata-rata (mean). 
e. Hasil data yang telah di dapat disimpulkan dengan menggunakan skala 
interval skor. 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Dalam skripsi ini, penulis menyajikan dalam lima (V) Bab, masing-masing 
Bab akan menguraikan secara rinci bagian yang dibahas, adalah: 
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, dan 
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab IILandasan teori, bab ini membahas mengenai penjelasan teori-
teori yang digunakan diantaranya koleksi perpustakaan, pengembangan 
koleksi dan pengadaan bahan pustaka. 
Bab IIIDeskripsi wilayah penelitian, meliputi sejarah perpustakaan di 
                                                          
47Sri Hartinah, Materi Pokok Metode Penelitian Perpustakaan (Tanggerang: Universitas 
Terbuka, 2014), h. 7.4. 
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Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan baik Sejarah, Struktur 
Organisasi, Visi dan Misi Perpustakaan, Tujuan dan Sasaran Perpustakaan, 
Pengadaan koleksi danJumlah Koleksi. 
Bab IVHasil dan pembahasan, bab ini membahas hasil penelitian 
mengenai studi analisis tentang koleksi buku teks dan relevansinya terhadap 
kebutuhan pemustaka. 
Bab V Penutup yaitumencakup kesimpulan dan saran yang diperoleh 

















 LANDASAN TEORI  
2.1 Perpustakaan  
Definisi perpustakaan menurut Standar Nasional Perpustakaan merupakan 
institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan/karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan rekreasi bagi pemustaka.48 Menurut Sulistyo-Basuki 
perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual.49 
Pengertian perpustakaan berdasarkan UU No.43 Tahun 2007 Pasal 1 butir 
yaitu perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka. Adapun jenis-jenis perpustakaan berdasarkan UU No.43 tahun 
2007 Pasal 20 yaitu perpustakaan terdiri atas: Perpustakaan Nasional, 
Perpustakaan Umum, Perpustakaan Sekolah/Madrasah, Perpustakaan Perguruan 
Tinggi dan Perpustakaan Khusus.50 
 
  
                                                          
48Badan Standarisasi Nasional, “Standar Nasional Perpustakaan : Perpustakaan Provinsi“, 
h. 3.10. 
49Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, h. 3. 





2.2 Perpustakaan Umum 
2.2.1 Pengertian Perpustakaan Umum 
Undang-undang No. 43 Bab 1 pasal 1 menjelaskan bahwa 
“perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntuhkan bagi 
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama dan status sosial 
ekonomi”.51Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan 
melayani umum.52Konsep dasar perpustakaan umum adalah didirikan oleh 
masyarakat, untuk masyarakat dan didanai dengan dana masyarakat. Namun 
demikian banyak hal, perpustakaan umum banyak dilaksanakan oleh 
pemerintah.53 
Perpustakaan umum seringkali diibaratkan sebagai Universitas Rakyat 
atau Universitas Masyarakat. Perpustakaan umum merupakan lembaga 
pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai 
informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar 
untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh 
lapisan masyarakat. Oleh karena itu posisi perpustakaan umum dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa sangat strategis.54 
 
 
                                                          
51Perpustakaan Nasional RI,”Undang-undang Perpustakaan No 43 Tahun 2007,”h. 13. 
52Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, h. 46. 
53Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Pustakawan: Suatu Pendekatan Terhadap 
Kode Etik Pustakwan Indonesia, (Jakarta:Sagung Seto, 2006), h. 3. 





Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana 
umum dengan tujuan melayani masyarakat luas sebagai sarana 
pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, 
suku, ras, agama dan status sosial ekonomi. 
2.2.2 Ciri-ciri perpustakaan umum 
Sesuai namanya, perpustakaan umum adalah milik masyarakat 
umum (public) yang dibayai dengan dana dari masyarakat dan koleksinya 
pun bersifat umum.55Selanjutnya perpustakaan umum mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut:56 
a. Terbuka untuk umum, artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang 
perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan 
politik, dan pekerjaan. 
b. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal  dari 
masyarakat. Biasanya dikumpulkan melaui pajak dan dikelola oleh 
pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk mengelola 
perpustakaan umum.  
c. Jasa yang diberikan pada hakekatnya bersifat cuma-cuma. Jasa yang 
diberikan mencakup jasa rafael artinya jasa memberikan informasi, 
peminjaman, konsultasi studi sedangkan keanggotaan bersifat cuma-
cuma artinya tidak perlu membayar. 
 
                                                          
55Rachman Hermawan Dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan: suatu pendekatan 
terhadap kode etik pustakawan indonesia (Jakarta: Sangung Seto, 2006), h. 31. 





Adapun yang termasuk kelompok perpustakaan umum adalah 
perpustakaan wilayah, perpustakaan provinsi, perpustakaan kota madya, 
perpustakaan kecamatan, perpustakaan desa, dan perpustakaan umum 
untuk anggota masyarakat yang memerlukan bacaan khusus karena faktor 
usia, (misalnya: perpustakaan anak, perpustakaan remaja), dan 
perpustakaan keliling.57 
2.2.3 Tujuan Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum memegang peranan penting dalam usaha 
pembinaan kecerdasan bangsa, sehingga pada tahun 1972 UNESCO 
mengeluarkan Manifesto Perpustakaan Umum. Dalam Manifesto tersebut 
dinyatakan bahwa perpustakaan umum mempunyai 4 tujuan utama, 
yaitu:58 
a. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah 
kehidupan lebih baik. 
b. Menyediakan informasi yang cepat, tepat, dan murah bagi masyarakat. 
c. Membantu masyarakat untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi 
masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat 
dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka yang ada di 
Perpustakaan. 
                                                          
57Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, h. 47- 48. 





d. Bertindak selaku agen kultural artinya perpustakaan umum merupakan 
pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya 
masyarakat dengan cara menyelenggarakan pameran budaya, 
ceramah, pemutaran film, dan penyediaan informasi yang dapat 
meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi masyarakat 
terhadap segala bentuk seni budaya. 
2.2.4 Fungsi Perpustakaan Umum 
Fungsi perpustakaan umum menurut Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen 
mengungkapkan bahwa fungsi perpustakaan umum meliputi:59 
a. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan umum berfungsi sebagai sarana pendidikan informal yang 
sangat efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
b. Fungsi Informasi  
Perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat informasi bagi masyarakat. 
Melalui perpustakaan umum masyarakat akan mendapatkan layanan 
informasi dengan mudah, murah, cepat. 
c. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan umum berfungsi sebagai sarana hiburan bagi masyarakat 
melalui berbagai kegiatan, misalnya: acara pemutaran film, jumpa 
penulis, mengikuti berbagai perlombaan dan sebagainya. 
 
                                                          
59Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan: suatu pendekatan 





2.2.5 Tugas Perpustakaan Umum 
Tugas perpustakaan umum adalah mengumpulkan, menyimpan dan 
menyajikan koleksi pustaka kepada pemakai, maka tugas pokok 
Perpustakaan Umum adalah sebagai berikut: 
1. Perpustkaan Umum disediakan oleh pemerintah dan masyarakat untuk 
melayani kebutuhan koleksi pustaka untuk masyarakat. 
2. Perpustkaan Umum menyediakan koleksi pustaka yang dapat 
menumbuhkan kegairahan masyarakat untuk belajar dan membaca 
sedini mungkin. 
3. Mendorong masyarakat untuk terampil memilih bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhannya dalam meningkatakan pengetahuan untuk 
menunjang pendidikan formal, nonformal dan informal. 
4. Menyediakan aneka ragam koleksi pustaka yang bermanfaat untuk 
dibaca agar dapat meningkatkan taraf  hidup masyarakat yang layak 
sehingga dapat berpartisipasi dalam pembangunan nasional.60 
2.2.6 Pemustaka Perpustakaan Umum 
Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih 
dahulu digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Menurut Sulistyo-
Basuki pengguna perpustakaan adalah orang yang ditemuinya tatkala 
orang tersebut memerlukan data primer atau menghendaki penelusuran 
bibliograf.61 Istilah pemustaka juga  sebenarnya baru resmi dipakai setelah 
diundangkannya undang-undang tentang perpustakaan no. 43 tahun  2007 
                                                          
60Taslimah Yusuf, Manajemen Perpustakaan Umum, (Jakarta: Universitas Terbuka, 
1996), h.18.  





bab 1 pasal 1 poin ke 9. Pada undang-undang tersebut dinyatakan bahwa 
yang disebut dengan “pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”.62 Sedangkan menurut 
Sutarno NS pemakai perpustakaan ialah orang atau kelompok masyarakat 
memakai dan memanfaatkan layanan perpustakaan, baik anggota maupun 
bukan anggota. Dalam pengertian semua anggota masyarakat memiliki 
kebebasan dan kesempatan yang sama untuk menggunakan perpustakaan, 
namun perpustakaan dibawah lembaga tertentu, mendefinisikan pengguna 
sesuai dengan misi dan tujuan masing-masing.63 
Dari definisi mengenai pemustaka di atas bahwa pemustaka adalah 
perorangan atau sekelompok orang yang menggunakan fasilitas, koleksi 
serta layanan perpustakaan. 
 
2.3 Koleksi Perpustakaan   
Pada Undang-undang No. 43 Bab 1 pasal 1 dijelaskan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, dihimpun, 
diolah, dan dilayankan.64 
                                                          
62Perpustakaan Nasional, “Undang-Undang Republik Indonesia  No. 47 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan”. 
63Sutarno Ns, Kamus Perpustakaan dan Informasi, (Jakarta: Jala Permata, 2008), h.145. 






Menurut Sutarno NS bahwa koleksi perpustakaan merupakan salah satu 
faktor utama sebuah perpustakaan.65 Sedangkan menurut Ade Kohar koleksi 
perpustakaan adalah mencakup berbagai format bahan sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai terhadap media rekam 
informasi.66 
Jadi dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua 
informasi yang disajikan, mencakup berbagai format bahan yang sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan pemakai terhadap media rekam informasi. 
2.3.1 Jenis-jenis koleksi perpustakaan umum 
Menurut Yulia ada empat jenis koleksi perpustakaan yaitu :67 
1. Karya cetak  
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk 
cetak, seperti :  
a. Buku  
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh dan 
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan 
standar dari Unesco tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak 
termasuk kulit maupun jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku 
teks, dan buku rujukan.  
                                                          
65Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan, (Jakarta : Sagung Seto, 2006), h. 113. 
66Ade Kohar dalam Fitri Fauziea, “Kepuasan Pemakai terhadap Koleksi Peraturan dan 
Putusan di Perpustakaan Daniel S.Lev,”Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, 
Universitas Indonesia, 2011), h. 22. Diakses pada 16 Januari 2018 dari 
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20233901-S264-Kepuasan%20pemakai.pdf 
67Yuyu Yulia dalam Mellanda Eliyonika, Keterpakaian Koleksi di Perpustakaan C2o 
Surabaya (Studi Deskriptif tentang Keterpakaian Koleksi di Perpustakaan C2o Surabaya), diakses 





a) Pengertian Buku Teks 
Salah satu jenis buku yang disebutkan di atas adalah buku 
teks, buku teks adalah buku standar/buku setiap cabang khusus 
studi dan dapat terdiri atas dua tipe, yaitu buku pokok/utama dan 
suplemen/tambahan.Sedangkan menurut Buckingham, buku teks 
adalah sarana belajar yang bisa diguanakan di sekolah-sekolah 
dan perguruan tinggi untuk menunjang suatu program 
pengajaran.68 
b) Jenis- jenis buku teks 
Menurut Tarigan ada empat dasar atau patokan yang digunakan 
dalam pengklasifikasian buku teks yaitu: 
1. Berdasarkan mata pelajaran atau bidang studi (terdapat di 
SD, SMTP, SMTA), 
2. Berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan 
(terdapat di perguruan tinggi), 
3. Berdasarkan penulisan buku teks (mungkin disetiap jenjang 
pendidikan), 
4. Berdasarkan jumlah penulis buku teks.69 
 
                                                          




69Tarigan dalam Anggara Yogi Candra Dewi. “Pengembangan Buku Bacaan Cerita 
Rakyat Tegal Sebagai Bahan Pengayaan Pembelajaran Bahasa Jawa,” Skripsi, (Semarang: 






b. Terbitan berseri  
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus dengan 
jangka waktu terbit tertentu. Yang termasuk dalam bahan pustaka 
ini adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan bulanan dan 
lainnya), laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti 
laporan tahunan, tri wulanan, dan sebagainya.  
2. Karya noncetak  
Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
tidak dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam 
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar dan 
sebagainya. Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah 
bahan non buku, ataupun bahan pandang dengar. Yang termasuk dalam 
jenis bahan pustaka ini adalah:  
a) Rekaman suara yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piringan hitam. Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah 
buku pelajaran bahasa inggris yang dikombinasikan dengan pita 
kaset. 
b) Gambar hidup dan rekaman video, yang termasuk dalam bentuk ini 
adalah film dan kaset video. Kegunaannya selain bersifat rekreasi 
juga dipakai untuk pendidikan. Misalnya untuk pendidikan 
pemakai, dalam hal ini bagimana cara menggunakan perpustakaan.  
c) Bahan grafika, ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang 





teknik dan sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat 
(misalnya selid, transparansi, dan film strip).  
d) Bahan kartografi yang termasuk kedalam jenis ini adalah peta, 
atlas, bola dunia, foto udara, dan sebagainya.  
3. Bentuk mikro  
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan 
tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat 
yang dinamakan microreader. Bahan pustaka ini digolongkan tersendiri, 
tidak dimasukkan bahan noncetak.  
4. Karya dalam bentuk elektronik dengan adanya teknologi informasi, 
maka infornasi dapat dituangkan ke dalam media elektronik seperti pita 
magnetis dan cakram atau disc. Untuk membacanya diperlukan 
perangkat keras seperti komputer, compact disc read only memory (CD-
ROM) player, dan sebagainya. 
2.3.2 Fungsi Koleksi Perpustakaan Umum 
James Thomson dalam Andi Prastowo, mengemukakan bahwa fungsi 
koleksi perpustakaan ada empat, yaitu:70 
a. Fungsi Referensi, maksudnya koleksi perpustakaan yang mempunyai 
fungsi referensi yaitu memberikan rujukan tentang berbagai informasi 
secara cepat, tepat, dan akurat bagi para pemakainya.  
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b. Fungsi kurikuler, maksudnya bahan-bahan pustaka yang mempunyai 
koleksi yang mampu mendukung kurikulum.  
c. Fungsi umum, maksudnya fungsi koleksi perpustakaan yang bersifat 
umum ini berhubungan degan pelestarian bahan pustaka dan hasil 
budaya manusia secara keseluruhan.  
d. Fungsi penelitian, maksudnya keberadaan koleksi perpustakaan sekolah 
harus mampu berfungsi memberikan jawaban atas keingintahuan dari 
para pemakai perpustakaan. 
2.3.3 Koleksi Buku Terbitan Baru 
Menurut kamus besar bahasa indonesia kata kemutakhiran berasal 
dari kata mutakhir yang artinya terakhir, terkini, terbaru dan 
modern.71Sedangkan pada Undang-Undang Dasar RI No. 43 Tahun 2007 
pasal 17 dan 18, penyelenggaraan perpustakaan dilakukan sesuai Standar 
Nasional Perpustakaan (SNP) dan setiap perpustakaan dikelola sesuai 
dengan Standar Nasional.72 
Menurut Standar  Nasional Perpustakaan (2011), jumlah judul 
koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya 0,05 per kapita dikali jumlah 
penduduk wilayah provinsi. Dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
disebutkan pula bahwa usia koleksi perpustakaan memiliki koleksi terbaru 
(lima tahun terakhir) sekurang-kurangnya 5% dari jumlah koleksi. 
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Sedangkan jenis koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai ilmu sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat.73 
Menurut Bulqis Khumairo dalam jurnalnya yang berjudul 
“Persepsi Pemustaka Terhadap Perpustakaan Desa (Studi Deskriptif 
Tentang Persepsi Pemustaka Terhadap Perpustakaan Desa Di 11 Desa, 
Kabupaten Sidoarjo)” bahwa tingkat kemutakhiran sebuah koleksi dinilai 
dari tahun terbitnya, yaitu koleksi tersebut dinilai sangat mutakhir jika 
diterbitkan dalam kurun waktu 0-5 tahun dan dinilai mutakhir jika 
diterbitkan dalam kurun waktu 6-10 tahun. Hal ini menjadi aspek penting 
dalam sebuah perpustakaan. Menurut Hermanto dalam Bulqis Khumairo 
bahwa batasan untuk literature baru umumnya adalah yang berusia 0-5 
tahun. Hermanto juga menggaris bawahi pentingnya mengacu terbitan 
dengan usia tidak lebih dari 10 tahun.74 Menurut Sulistyo basuki dalam 
Yayah fauzia bawasannya hanya literatur yang mutakhir yang menarik 
bagi ilmu pengetahuan dan praktisi sedangkan literatur yang lebih tua 
digunakan hanya bila mengandung informasi yang cenderung 
menggabungkan karya yang terakhir.75 
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Adapun jenis standarisasi jenis koleksi Perpustakaan Umum sebagai berikut:76 
a. Perpustakaan memiliki jenis koleksi anak, koleksi remaja, koleksi 
dewasa, referensi anak, koleksi referensi remaja/dewasa, koleksi 
khusus, surat kabar, majalah dan koleksi non cetak. 
b. Jenis koleksi perpustakaan mengakomodasikan semua kebutuhan 
masyarakat, termasuk kebutuhan penyandang cacat. 
c. Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi muatan 
lokal. 
d. Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai 
kebutuhan masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan diharapkan 
dapat dikelolah sesuai Standar Koleksi Perpustakaan sehingga koleksi 
perpustakaan dapat dikontrol sebelum dilayankan kepada para pemustaka.  
2.3.4 Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Umum 
Ketersedian koleksi menurut Sutarno yaitu sejumlah koleksi atau 
bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai 
jumlah koleksinya dan koleksi tersebut disediakan agar dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan tersebut. Sejalan dengan 
pernyataan Sutarno bahwa tujuan ketersediaan koleksi adalah untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan yang akan dilayaninya 
                                                          





sehingga pengguna tersebut senang memanfaatkan koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan tersebut.77 
Menurut Lasa dalam menyediakan koleksi atau bahan infomasi suatu 
perpustakaan terdapat beberapa hal yang hendaknya dipertimbangkan : 
1. Relevansi, yaitu kesesuaian bahan informasi dengn keperluan 
pengguna, hal ini dimaksudkan agar perpustakaan memiliki nilai dan 
berdaya guna bagi pengguna, terutama para pengguna potensial. 
2. Kemutakhiran, yaitu dalam pengembangan bahan pustaka ini perlu 
antisifasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan bidang 
cakupan perpustakaan itu sendiri. 
3. Rasio judul, pemakai, dan spesialis bidang, yaitu banyak sedikitnya 
bahan informasi atau koleksi yang harus dimiliki oleh suatu 
perpustakaan hendaknya dipertimbangkan dengan jumlah pengguna, 
banyaknya judul, spesialis bidang dan anggaran. 
4. Tidak bertentangan dengan politik, ideologi, agama/keyakinan, ras 
maupun golongan. 
5. Kualitas, yaitu bahan informasi yang direncanakan hendaknya 
memenuhi syarat-syarat kualitas, misalnya berkaitan dengan subjek, 
reputasi, pengarang dan reputasi penerbit. Perlu diperhatikan pula fisik 
bahan informasi seperti kertas, pita, lay out, label, warna, sampul dan 
lainnya. 
                                                          





6. Objek keilmuan, yaitu koleksi atau bahan informasi suatu 
perpustakaan diharapkan menunjang keilmuan anggota potensial dan 
sesuai dengan visi misi lembaga induknya.78 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyediakan koleksi, hal yang perlu dipertimbangkan adalah relevansi 
koleksi dengan kebutuhan informasi, jumlah koleksi yang harus dimiliki 
sesuai dengan jumlah pengguna yang dilayani dan kemutakhiran koleksi 
yaitu koleksi yang ada di perpustakaan mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan untuk koleksi terbarunya. 
 
2.4 Pengembangan Koleksi 
2.4.1   Definisi Pengembangan Koleksi 
Menurut The ALA Glossary Of Library and Information Science 
terjemahannya penulis kutip dari Yuyu Yulia dan  Janti Gristianawati 
Sujana bahwa pengembangan koleksi adalah suatu proses kegiatan yang 
mencangkup sejumlah kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan 
koleksi perpustakaan, termasuk menetapakan dan koordinasi terhadap 
kebijakan koleksi, penilaian terhadap kebutuhan pemustaka dan pemustaka 
potensial, kajian penggunaan koleksi, evaluasi koleksi identifikasi 
kebutuhan koleksi, pemeliharaan koleksi dan penyiangan.79 
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Sulistyo Basuki menekankan pengertian pengembangan koleksi pada 
pemilihan buku. Pemilihan buku artinya memilih buku untuk 
perpustakaan. Pemilihan buku berarti juga proses menolak buku tertentu 
untuk perpustakaan. Selanjutnya pengertian pengembangan koleksi 
mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan bidang 
kepustakawanan. Pengembangan koleksi, seleksi dan pengadaan menjadi 
istilah-istilah yang saling melengkapi.80 Sedangkan pengembangan koleksi 
menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP 006:2011) :81 
1. Perpustakaan mempunyai kebijakan pengembangan koleksi secara 
tertulis dan harus ditinjau sekurang-kurangnya setiap tiga tahun. 
2. Kebijakan pengembangan koleksi mencakup seleksi, pengadaan, 
pengolahan, dan penyiangan bahan pustaka, serta pelestarian terbitan 
dan muatan lokal (deposit lokal). 
3. Penambahan koleksi buku sekurang-kurangnya 5% dari jumlah judul 
pertahun. 
4. Kebijakan pengembangan koleksi ditindaklanjuti dengan program 
tahunan dan pedoman kerja perpustakaan. 
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2.4.2 Tujuan Pengembangan Koleksi 
Menurut Sutarno NS tujuan pengembangan koleksi adalah untuk 
menambah jumlah koleksi, meningkatkan jenis bacaan dan meningkatkan 
mutu koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai.82Sedangkan 
menurut Herlina, ketika perpustakaan melakukan kegiatan pengembangan 
koleksi tentunya memiliki tujuan, adapun tujuannya adalah: 
1. Bertambahnya jumlah koleksi, dengan adanya  pengembangan koleksi 
ini maka dari segi jumlah (kuantitas), koleksi perpustakaan bertambah 
melalui pengadaaan yang dilakukan baik dari pembelian hadiah, tukar-
menukar maupun kerjasama yang dilakukan antar perpustakaan. 
2. Jenis bahan bacaan meningkat; yakni meningkatnya beragam sumber 
informasi dari berbagai bentuk informasi baik karya cetak, non cetak 
maupun karya rekam diadakan oleh perpustakaan. Berbagai jenis 
literaturpun diupayakan baik literatur primer, skunder dan tersier. 
3. Meningkatkan mutu koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pemustaka, melalui pengembangan koleksi ini mutu koleksi pun lebih 
meningkat maksudnya ketika perpustakaan akan melakukan 
pengadaaan sebelumnya perpustakaan melakukan analisis kebutuhan 
pemustaka, koleksi apa yang mereka butuhkan sehingga ketika 
pengadaan itu terwujud koleksinyapun langsung bisa dimanfaatkan 
secara maksimal sebagai rujukan.83 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan 
koleksi adalah meningkatkan kuantitas maupun kualitas koleksi, 
meningkatnya beragam sumber informasi dari berbagai bentuk media 
informasi dan kesesuaian koleksi yang tersedia dengan kebutuhan 
pengguna. 
2.4.3 Manfaat Pengembangan Koleksi 
Menurut Sutarno NS manfaat pengembangan koleksi antara lain:84 
1. Membantu menetapkan metode untuk menilai bahan pustaka yang harus 
dibeli. 
2. Membantu merencanakan bentuk-bentuk kerjasama dengan 
perpustakaan lain, seperti pinjam antar perpustakaan, kerjasama dalam 
pengadaaan dan sebagainya. 
3. Membantu identifikaasi bahan pustaka yang perlu dipindahkan ke 
gudang atau dikeluarkan dari koleksi. 
4. Membantu dalam merencanakan anggran jangka panjang dengan 
menetapkan prioritas-prioritas dan garis besar sasaran pengembangan. 








                                                          





2.5 Kebijakan Pengembangan Koleksi 
2.5.1 Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Kebijakan pengembangan koleksi meliputi kegiatan memilih dan 
mengadakan pustaka yang sesuai dengan kebijkan yang ditetapkan oleh 
pustakawan bersama-sama dengan pengguna perpustakaan, peneliti, 
professor, dan kepala perpustakaan.85 
Dalam buku yang ditulis oleh Herlina, bawasannya kebijakan 
pengembangan koleksi merupakan alat perencanaan dan sarana untuk 
mengkomunikasikan tujuan dan pengembangan koleksi perpustakaan. 
Kebijakan pengembangan koleksi di dasari lima asas yaitu: 1) kerelevanan, 
koleksi hendaknya relevan dengan program pendidikan, pengajaran, 
penelitian dan pengabdianpada masyarakat perguruan tinggi. 2) berorientasi 
pada kebutuhan pemustaka, pengembangan koleksi harus ditunjukan kepada 
pemenuhan kebutuhan pemustaka. 3) kelengkapan,koleksi lengkap terdiri 
dari beragam baik jenis/bentuk maupun subjek/bidang ilmunya. 4) 
kemutakhiran,Koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran, ini berarti 
bahwa perpustakaan harus mengadakan dan memperbaharui bahan 
perpustakaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 5) kerja 
sama, koleksi hendaknya merupakan hasil kerja samasemua pihak yang 
berkepentingan dengan pengembangan koleksi.86 
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2.5.2 Fungsi Kebijakan Pengembangan Koleksi 
Dalam mencapai sasaran, perpustakaan perlu meletakkan dasar-
dasar kebijakan dalam pengembangan koleksi. Menurut Qalyubi, 
kebijakan pengembangan koleksi yang tertulis berfungsi sebagai: 1) 
Menjelaskan cakupan koleksi yang telah ada dan rencana pengembangan. 
2) Selanjutnya agar diketahui oleh staff, pemakai dan dewan pembina. 3) 
Memberi diskripsi yang sistematis tentang strategi pengelolaan dan 
pengembangan koleksi yang diterapkan di perpustakaan. 4) Menjadi 
pedoman bagi para pustakawan sehingga ketaatan dalam proses seleksi 
dan diseleksi terjamin. 5) Menjadi standar atau tolok ukur untuk menilai 
sejauh mana sasaran pengembangan koleksi telah tercapai. 6) Berfungsi 
sebagai sumber informasi dan panduan bagi staf yang baru mulai 
berpatisipasi dalam pengembangan koleksi. 7) Memperlancar koordinasi 
antaranggota, staf pengambangan koleksi. 8) Memperlancar kerjasama 
antar perpustakaan. 9) Membantu menjaga kontinuitas, khususnya apabila 
koleksi besar, serta menjadi kerangka kerja. 10) Membantu pustakawan 
menghadapi pengaduan berkenaan dengan bahan yang telah diseleksi atau 
ditolak. 11) Mengurangi pengaruh selektor  tertentu. 12) Membantu 
mempertanggungjawabkan alokasi anggaran. 13) Menjadi sarana 
komunikasi yang baik dengan masyarakat.87 
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2.6 Pengadaan Bahan Pustaka 
Pengadaan adalah kegiatan yang merupakan implementasi dari keputusan 
dalam melakukan seleksi yang mencakup semua kegiatan untuk mendapatkan 
bahan pustaka yang telah dipilih.88 
Menurut Yuyu Yulia, perpustakaan dalam memperoleh bahan pustaka 
dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :89 
1. Pembelian 
Pemesanan langsung dapat dilakukan pada penerbit ataupun toko buku. 
Penerbit Indonesia pada umumnya melayani permintaan perpustakaan. Akan 
tetapi, penerbit asing umumnya tidak melayani perpustakaan. Mereka 
(penerbit asing) hanya melayani pembelian dari toko buku ataupun penjaja 
(vendor) sehingga perpustakaan Indonesia harus membeli melalui toko buku. 
Proses pemesanan dapat melalui sebagai berikut:toko buku, penerbit, dan 
agen buku. 
2. Tukar Menukar 
Bahan pustaka tertentu tidak dapat dibeli di toko buku, tetapi hanya 
dapat diperoleh melalui pertukaran. 
3. Hadiah 
Koleksi bahan pustaka yang diperoleh dari hadiah/sumbangan sangat 
penting untuk membangun koleksi perpustakaan. Boleh jadi perpustakaan 
akan memperoleh keuntungan yang besar dari koleksi hadiah yang diterima 
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karena perpustakaan tersebut dapat menghemat biaya pembelian. Ada dua 
cara dalam pengadaan pustaka melalui hadiah yaitu: hadiah atas permintaan, 
hadiah tidak atas permintaan. 
4. Titipan 
Pengadaan bahan pustaka dengan cara titipan merupakan koleksi yang 
berasal dari suatu instansi/lembaga pemerintahan yang ingin menitipkan suatu 
koleksi kepada suatu pepustakaan. Penitipan bahan pustaka ini dapat 
dilakukan apabila bahan pustaka yang ingin dititipkan pada suatu 
perpustakaan oleh instansi/lembaga pemerintahan belum ada dalam daftar 
koleksi dan telah disepakati oleh pihak perpustakaan tersebut. 
5. Terbitan Sendiri 
Pengadaan bahan pustaka melalui terbitan sendiri merupakan koleksi 
yang berasal dari terbitan perpustakaan itu sendiri. Bahan pustaka yang 
diterbitkan oleh perpustakaan tersebut harus sesuai dengan kebutuhan 
pengguna perpustakaan tersebut. 
 
2.7 Persepsi Pemustaka 
Persepsi menurut kamus besar bahasa indonesia adalah tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui pancaindranya.90 Menurut kamus kepustakwanan, persepsi 
(Perception) yaitu proses mengingat atau mengidentifikasi tertentu dan persepsi 
rasa. Dari persepsi seseorang terhadap suatu ini lalu diharapkan muncul 
                                                          






tanggapan.91Sedangkan pengertian persepsi menurut Wiji dalam bukunya, 
bawasannya proses diterimanya rangsangan berupa objek, kualitas hubungan antar 
gejala, maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti 
dinamakan persepsi.92 
Pengelompokkan persepsi secara garis besar menjadi dua, yaitu persepsi 
benda dan persepsi sosial. Persepsi benda, objek stimulusnya merupakan suatu hal 
atau benda yang nyata dan dapat diraba, dirasakan, dan dapat diindera secara 
langsung. Sedangkan persepsi sosial biasa terjadi karena kontak secara tidak 
langsung seperti melalui cerita atau apapun yang didengar melalui orang lain. 
Menurut Wiji suwarno dalam bukunya, ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi persepsi seseorang, antara lain93: 1) Stereotip, yaitu pandangan 
tentang ciri-ciri tingkah laku dari sekelompok masyarakat tertentu. 2) Persepsi 
diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat mempengaruhi 
pembentukkan kesan pertama. 3) Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap 
seseorang yang dipengaruhi oleh situasi atau kondisi tertentu. 4) Ciri yang ada 
pada diri orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang dapat menimbulkan 
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 
3.1 Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
3.1.1 Sejarah Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan adalah instansi 
Pemerintah yang berada dalam jajaran Pemerintahan Provinsi Sumatera 
Selatan, dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 9 tahun 
2008, tentang susunan Organisasi Lembaga Teknis Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan dalam mengemban tugas dan fungsi dan dengan mengacu 
pada Peraturan Gubernur No. 2 tahun 2016 tentang uraian tugas pokok dan 
fungsi (TUPOKSI) Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Adapun 
sejarahnya sebagai berikut:94 
Untuk awal mula berdirinya Perpustakaan Negara berlokasi di jalan 
kebon duku  24 ilir Palembang kemudian pindah di jalan POM IX Taman 
Budaya Sriwijaya Palembang, kemudian sejak tahun 1988 sampai sekarang 
pindah ke jalan Demang Lebar Daun No. 47 Palembang. 
1. Pada tahun 1956 atas dasar SK MENDIKBUD RI No. 29103 tahun 
1956 didirikan Perpustakaan Negara. 
2. Pada tahun 1978 atas dasar SK MENDIKBUD RI No. 095/0/1978 
Perpustakaan Negara berubah menjadi Perpustakaan Wilayah 
Depdikbud Provinsi Sumatera Selatan. 
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3. Pada tahun 1980, berdasarkan SK MENDIKBUD RI No.0164/1980 
didirikan Perpustakaan Nasional RI di jakarta yang berada di bawah 
jajaran Depdikbud. 
4. Pada tahun 1997, berdasarkan Kepres RI No.50 tahun 1997, Struktur 
Organisasi Perpustakaan Nasional RI dikembangkan Eselonnya 
menjaadi Eselon I dengan  menambahkan struktur organisasi dan 
Perpustakaan Daerah menjadi Eselon II. 
5. Pada tahun 2000 Keppres No.50 tahun 1997 diperbaruhi dengan adanya 
Keppres No.67 tahun 2000. 
6. Tahun 2001 dengan diberlakukannya Otonomi Daerah menjadi Badan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan Perda No. 7 
tahun 2001 dan SK Gubernur No.215/2011. 
7. Tahun 2009 dilakukannya Struktur Organisasi Badan Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan atas dasar Peraturan Provinsi Sumatera 
Selatan No. 9 tahun 2008, dengan Eselonisasi yaitu Eselon II. 
8. Tahun 2016 dilakukannya Struktur Organisasi, Uraian Tugas dan 
Fungsi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatanatau dasar 
Peraturan Gubernur  Provinsi Sumatera Selatan Nomor 42 Tahun 2016. 
Seiring puluhan tahun berdirinya Daerah Provinsi Sumatera 







Berikut nama-nama Kepala Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan sejak 
priode tahun 1956 sampai dengan sekarang. 
Tabel 1 
Nama Kepala Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan  
Beserta Periode. 
No. Nama Kepala Perpustakaan Periode 
1. A. Rani 1956 – 1958 
2. Taufik Nuskom 1958 – 1964 
3. Drs. Muslim Rozali 1965 – 1984 
4. Saptuson A.Rachman, BBA 1984 – 1992 
5. Drs. Ramli Thaher 1992 – 1995 
6. Drs. H.Idris Kamah 1995 – 1998 
7. H. Zainuddin Kamal, MM.MBA 1998 – 2003 
8. Drs. H. Soepomo Syamsuddin, MM. 2003 – 2005 
9. Ir. Hapzar Hanafi 2005 – 2006 
10. H. Harun Al-Rasyid 2006 – 2007 
11. H. Aminuddin Manasi, SH.M.Si 2007 – 2008 
12. Hj. Eus Romiati, S.ST.MM 2008 – 2009 
13. H. M. Asnawi HD. SH. M.Si 2009 – 2013 
14. Drs. Suhana  (Sebagai Plt) 2013 – April 2014 
15. H. Maulan Aklil, S.IP., M.Si Mei 2014 – Juli 2015 
16. H. Kabul Aman, S.H.,M.H Juli 2015 – 2016 





18. H. Maulan Aklil, S.IP., M.Si Februari 2017 – Sekarang 
Sumber: Sekretariat Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, tahun 2018. 
3.1.2. Fungsi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Adapun fungsi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu: 
a. Penyedia, pengumpul, pengelola, penyimpan, dan pelestarian serta 
pemberdayaan bahan pustaka; 
b. Penyelenggaraan pembinaan semua jenis perpustakaan dan 
kepustakawanan; 
c. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan tenaga fungsional pustakawan 
dan pengelola perpustakaan; 
d. Pembinaan minat dan kebiasaan membaca masyarakat; dan 
e. Pemeliharaan dan pelestarian hasil budaya bangsa 
3.1.3. Visi, Misi dan Tujuan Didirikannya Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan 
1. Visi 
Perpustakaan sebagai pusat informasi, menuju masyarakat Sumatera 
Selatan Gemar Membaca. 
2. Misi 
Untuk menciptakan visi tersebut Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan mempunyai misi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan dan mendayagunakan koleksi baik tercetak 
maupun terekam dan bentuk lain secara maksimal dengan 





2) Mengembangkan layanan dan pengelolaan perpustakaan dengan 
teknologi informasi di dalam aktivitas kegiatan perpustakaan. 
3) Mengembangkan infrastruktur perpustakaan melalui peningkatan 
sarana, prasarana dan kompetensi sumber daya manusia. 
4) Menjadikan perpustakaan provinsi sebagai pembina berbagai jenis 
perpustakaan. 
5) Menjadikan perpustakaan pusat membaca masyarakat. 
3. Tujuan  
a. Mampu meningkatkan peran sebagai pembina berbagai jenis 
perpustakaan, tenaga pengelola perpustakaan dan sebagai sarana 
pendidikan. 
b. Mengadakana sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan operasi 
kegiatan perpustakaa, khususnya guna kepentingan masyarakat 
pengguna dan pengelola perpustakaan. 
c. Mengoptimalkan pendayagunaan prasarana layanan oprasional guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat pengguna sampai pemukiman 
tempat tinggal, rumah sakit, desa, kecamatan, kota Palembang.   
 
3.2Kondisi Dinas Perpustaakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Perpustakaan Sumatera Selatan sebagai penyedia informasi bagi 
masyarakat Sumatera Selatan, mendukung program pendidikan gratis yang 
dicanangkan Gubernur Sumatera Selatan dengan menyediakan sarana layanan 





Komunikasi (TIK). Upaya – upaya ini telah dilaksanakan dalam 3 tahun terakhir 
dengan melengkapi sarana prasarana layanan perpustakaan yang memungkinkan 
kegiatan teknis perpustakaan seperti pendataan pengunjung, pelayanan 
administrasi keanggotaan, katalogisasi, peminjaman dan lain – lain dapat 
dilaksanakan dengan sangat mudah, cepat, dan nyaman.95 
 
3.3Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan   
 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan  dikukuhkan 
atas dasar peraturan Gubernur Sumatera Selatan no. 42 tahun 2016, sebagaimana 
terlampir. Dengan telah dibuat peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan no.42 
tahun 2016 bab IV pasal 5, untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
sebagai berikut: 
1) Kepala Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Kepala dinas mempunyai tugas membantu gubernur menyelenggarakan 
urusan pemerintah provinsi di bidang perpustakaan. Untuk melaksanakan 
tugas sebagaimana dimaksud Kepala Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan. 
b. Penyelenggaran urusan pelayanan, perencanaan, ketatatusahaan, 
perlengkapan, kepegawaian dan keuangan. 
c. Pengkoordianasian penatausahaan, pendayagunaan dan pemantauan 
karya cetak karya rekam. 
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d. Penyelenggaraan, pengelolaan, pendayaguaan dan pemantauan karya 
cetak karya rekam. 
e. Penyelenggaraan, percetakan dan penerbitan karya ilmiah dan karya-
karya lainnya seperti bibliografi daerah, katalog induk daearah, bahan 
rujukan berupa indeks, bibliografi suyek, abstrak, literatur sekunder dan 
bahan pustaka lainnya. 
f. Penyelenggaraan pengembangan koleksi melalui pengadaan bahan 
perpustakaan, pembelian, hadiah, tukar menukar bahan perpustakaan, 
hunting, hibah, transliterasi dan translasi. 
g. Penyelenggaraan penerimaan, pengolahan, deskripsi bibliografi, 
penentuan tajuk subjek, penyelesaian fisik bahan perpustakaan, 
verifikasi, validasi dan pemasukan data ke pangkalan data. 
h. Penyelenggaraan layanan perpustakaan melalui sistem otomasi 
perpustakaan mengikuti perkembangan teknologi, informasi dan 
komunikasi. 
i. Penyeleggaraan kerjasama antar perpustakaan dan tenaga perpustakaan. 
j. Pembinaan dan pengembanganperpustakaan dan tenaga perpustakaan. 
k. Penyelenggaraan pembudayaan kegemaran membaca melalui pengkajian 
minat baca masyarakat, sosialisasi, bimbingan teknis dan evaluasi 
pembudayaan kegemaran membaca. 
l. Penyelenggraan pelestarian isi/nilai informasi bahan perpustakaan 
melalui ahli media dan konservasi dan 





2) Sekretariat    
Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan urusan perencanaan, 
ketatausahaan, perlengkapan, kepegawaian dan keuangan. Untuk 
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, sekretariat 
mempunyai fungsi.96 
a. Pelaksanaan, sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan tugas dan fungsi 
organisasi. 
b. Pelaksanaan urusan perencanaan meliputi penyusunan program dan 
anggaran, evaluasi dan pelaporan. 
c. Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kepegawaian meliputi urusan 
persuratan, kearsipan serta kepegawaian. 
d. Pelaksanaan urusan keuangan meliputi urusan pengelolaan administrasi 
keuangan dan gaji pegawai, verifikasi dan akutansi. 
e. Pengelolaan penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan barang milik 
negara/daerah. 
f. Pelaksanaan urusan hubungan masyarakat dan keprotokolan dan; 
g. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
1. Subbagian perencanaan, evaluasi dan pelaporan mempunyai tugas: 
a. Menyiapkan, menyusun dan menganalisis bahan rencana perumusan 
kebijakan, program dan kegiatan jangka pendek dan jangka panjang. 
b. Menyiapkan, menghimpun, menyusun dan menganalisis  bahan 
rencana anggaran. 
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c. Melakukan penghimpunan, pengolahan, analisis data hasil 
pemantauan pelaksanaan program, kegiatan dan anggaran. 
2. Subbagian keuangan mempunyai tugas: 
a. Melakukan pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai dan 
hak-hak lainnya. 
b. Memerikaskan urusan penguji dan verifikasi terhadap dokumen 
keuangan. 
c. Menghimpun data, menyiapkan bahan kebutuhan dalam rangka 
penyusunan anggaran keuangan. 
d. Melakukan akuntansi dan penyusunan laporan pertanggungjawaban 
keuangan dan; 
e. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
pemimpin  
3. Subbagian umum dan kepegawaian, mempunyai tugas: 
a. Melakukan kegiatan pengelolaan ketatausahaan, persuratan dan 
kerumahtanggaan. 
b. Melakukan pengelolaan kepegawaian meliputi mutasi, 
pengembangan karir, kesejahteraan, disiplin dan pengelolaan 
administrasi kepegawaian lainnya. 
c. Melakukan penatausahaan, penataan dan pengamanan barang milik 
negara/daerah. 
d. Melakukan penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU) 





e. Melakukan kegiatan pemeliharaan, perawatan, kebersihan, 
keindahan, keamanan dan ketertiban bangunan gedung dan peralatan 
kerja. 
f. Melakukan kegiatan kehumasan dan keprotokolan meliputi 
pelaksanaan publikasi, dokumentasi, urusan pemberitaan, hubungan 
media dan hubungan antar lembaga dan; 
g. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
pemimpin. 
3) Bidangdeposit, pengembangan koleksi dan pengolahan bahan pepustakaan.97 
Bidang deposit, pengembangan  koleksi pengolahan bahan 
perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan deposit hasil serah simpan 
karya cetak, karya rekam, terbitan daerah, pengembangan koleksi dan 
pengolahan bahan pustaka untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
dalam pasal. Bidang deposit pengembangan koleksi dan pengolahan bahan 
perpustakaan mempunyai fungsi: 
a. Pelaksanaan deposit meliputi penghimpunan, pengelolaan, pendayagunaan 
dan pemantauan karya cetak dan karya rekam, penyusunan bibliografi 
daerah dan katalog induk daerah serta penyusunan literature sekunder. 
b. Pelaksanaan pengembangan koleksi meliputi penyusunan kebijakan 
pengembangan koleksi, seleksi, pengadaan bahan perpustakaan, 
inventarisasi dan pengembangan koleksi daerah serta pelaksanaan kajian 
kebutuhan pemustaka; 
                                                          





c. Pelaksanaan pengolahan bahan perpustakaan meliputi deskripsi 
bibliografi, klasifikasi, penentuan tajuk subjek, penyelesaian fisik bahan 
pangkalan data dan; 
d. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
1. Seleksi deposit mempunyai tugas: 
a. Melakukan penerimaan, pengumpulan, pengolahan hasil serah simpan 
karya cetak dan karya rekam; 
b. Melakukan penyusunan bibliografi daerah dan katalog induk daerah serta 
literatur sekunder; 
c. Melakukan penyusunan dan pembuatan daftar nama dan alamat penerbit; 
d. Melakukan pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut kegiatan serah simpan 
karya cetak karya rekam; 
e. Melakukan pengumpulan, pengelolaan dan penyimpanan bahan 
perpustakaan kelabu. 
2. Seksi pengembangan koleksi dan pengolahan bahan perpustakaan mempunyai 
tugas: 
a. Melakukan penyusunan kebijakan pengembangan koleksi. 
b. Melakukan hunting seleksi, inventarisasi dan desidereta bahan 
perpustakaan. 
c. Melakukan pengembangan koleksi bahan perpustakaan melalui pembelian, 
hadiah, hibah dan tukar menukar bahan perpustakaan. 
d. Melakukan penganekaragaman bahan perpustakaan mencakup kegiatan 





e. Mengerjakan penerimaan, pengolahan dan verifikasi bahan perpustakaan. 
4) Bidang layanan Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan.98 
Bidang layanan, Otomasi dan Kerjasama Perpustakaan mempunyai 
tugas melaksanakan layanan perpustakaan melalui otomasi perpustakaan, 
mengikuti perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi serta 
membangun kerjasama dan jejaring perpustakaan. Untuk melaksanakan tugas 
sebagaimana dalam bidang layanan, otomasi dan kerjasama perpustakaan 
mempunyai fungsinya: 
a. Pelaksanaan layanan perpustakaan meliputi layanan sirkulasi, rujukan 
literasi informasi, bimbingan pemustaka, layanan ekstensi, perpustakaan 
keliling, pojok baca dan sejenisnya, promosi layanan dan pelaksanaan 
kajian kepuasan pemustaka. 
b. Pelaksanaan otomasi perpustakaan meliputi pengembangan teknologi, 
informasi dan komunikasi perpustakaan, pengelolaan website dan jaringan 
perpustakaan. 
c. Pelaksanaan kerjasama perpustakaan meliputi kerjasama antar 
perpustakaan dan membangun jejaring perpustakaan dan; 
d. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
1. Seksi layanan dan otomasi perpustakaan, mempunyai tugas: 
a. Melakukan pengordinasiaan penyelenggaran layanan perpustakaan dengan 
perangkat daerah, BUMD, instansi terkait dan masyarakat; 
                                                          





b. Melakukan penyelenggaraan layanan sirkulasi, layanan informasi, layanan 
referensi, layanan pinjam antar perpustakaan; 
c. Melakukan penyelenggaraan layanan ekstensi perpustakaan keliling, pojok 
baca dan sejenisnya 
d. Melakukan bimbingan pemustaka 
e. Melakukan statistik perpustakaan 
2. Seksi kerjasama perpustakaan, mempunyai tugas: 
a. Menyiapkan inisiasi kerjasama perpustakaan; 
b. Mengerjakan pengelolaan dan penyusunan naskah perjanjian kerjasama; 
c. Mengerjakan pengembangan dan pengelolaan kerjasama antar 
perpustakaan; 
d. Mengerjakan pengembangan dan pengelolaan kerjasama jejaring dan 
pengelolaan kerjasama jejaring perpustakaan; dan melaksanakan tugas 
kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
5) Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran 
Membaca 
Bidang pengembangan perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca 
mempunyai tugas melaksanakan pembinaan  dan pengembangan 
kelembagaan perpustakaan, tenaga perpustakaan dan pembudayaan 
kegemaran membaca. Untuk melaksanakan bidang pengembangan 
perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca mempunyai fungsi: 
a. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan perpustakaan meliputi 





prosedur dan kreteria (NSPK), pendataan perpustakaan, koordinasi 
pengembangan perpustakaan dan pemasyarakatan / sosialisasi serta 
evaluasi pengembangan perpustakaan. 
b. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan meliputi 
pendataan tenaga perpustakaan,  bimbingan teknis, peningkatan 
kemampuan teknis kepustakawan, penilaian angka kredit pustakawan, 
koordinasi pengembangan pustakawan dan tenaga teknis perpustakaaan, 
pemasyarakatan/sosialisasi serta evaluasi pembinaan tenaga perpustakaan. 
c. Pelaksanaan pengembangan pembudayaan kegemaran membaca meliputi 
pengkajian dan pelaksanaan pembudayaan kegemaran membaca, 
koordinasi, pemasyarakatan/sosialisasi dan bimbingan teknis serta evaluasi 
kegemaran membaca. 
d. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
 
1. Seksi pembinaan dan pengembangan perpustakaan mempunyai tugas: 
a. Melakukan pembinaan dan pengembangan perpustakaan; 
b. Melakukan implementasi Norma, Standar, Prosedur dan kriteria; 
c. Melakukan pendataan perpustakaan; 
d. Melakukan koordinasi pengembangan perpustakaan; 
e. Melakukan pemasyarakatan/ sosialisasi dan evaluasi pengembangan 
perpustakaan; 






2. Seksi pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan mempunyai fungsi: 
a. Melakukan pendataan tenaga perpustakaan; 
b. Melakukan bimbingan teknis, peningkatan kemampuan teknis 
kepustakawanan; 
c. Melakukan penilaian angka kredit pemustaka; 
d. Melakukan koordinasi pengembangan pustakawan dan tenaga teknis 
pustakawan; 
e. Melakukan pemasyarakatan/sosialisasi; 
f. Melakukan pembinaan tenaga perpustakaan; 
g. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
3. Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca, mempunyai tugas: 
a. Melakukan pengkajian minat baca masyarakat 
b. Melakukan pembudayaan kegemaran membaca; 
c. Melakukan pengkoordinasian pemasyarakatan/sosialisasi pembudayaan 
kegemaran membaca; 
d. Melakukan bimbingan teknis; 
e. Melakukan pembudayaan  kegemaran membaca; dan 
f. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
6) Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan 
Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan alih 
media, pelestarian nilai – nilai informasi bahan perpustakaan dan naskah 





melaksanakan tugas di Bidang Pelestarian Bahan Perpustakaan mempunyai 
fungsi: 
a. Pelaksanaan ahli media meliputi pelestarian isi/nilai, informasi bahan 
perpustakaan termasuk naskah kuno; 
b. Pelaksanaan konservasi meliputi pelestarian fisik bahan perpustakaan 
termasuk naskah kuno melalui perawatan, restorasi dan penjilidan serta 
pembuatan sarana penyimpanan bahan perpustakaan dan; 
c. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan 
pimpinan. 
1. Seksi ahli media, mempunyai tugas: 
a. Melakukan pelestarian isi/ nilai informasi bahan perpustakaan dalam 
bentuk mikro film maupun digital; 
b. Melakukan perekaman, pencucian, penduplikasian bahan 
perpustakaan; 
c. Melakukan pemasukan data pada komputer; 
d. Melakukan pemeliharaan dan penyimpanan master ferografi dan 
digital; 
e. Melakukan penempelan identitas pada kotak mikro film/ digital; 
f. Melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan. 
2. Seksi konservasi, perbaikan dan perawatan bahan perpustakaan, 
mempunyai tugas: 
a. Melakukan survei kondisi bahan perpustakaan  





c. Memeriksa dan mengontrol kondisi ruang penyimpanan; 
d. Melakukan pembersihan  debu dan noda bahan perpustakaan 
e. Melakukan pemulihan, deasidifikasi, mending (perbaikan) bahan 
perpustakaan. 
 
3.4 Sumber Daya Manusia  
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dipimpin oleh eselon II terdiri 
dari 1 orang Kepala Dinas, eselon III terdiri dari 1 Kelompok Jabatan Fungsional 
Pustakawan dan 1 Sekretariat yang terbagi dalam 3 Subbagian, eselon IV terdiri 
dari 4 Kepala Bidang terdiri dari 9 Subseksi didukung oleh pembagian kerja, 
tugas dan fungsi. Dibawah ini adalah rincian jumlah tenaga/SDM Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 
Tabel 2 
Sumber Daya Manusia (SDM)  
di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
No Nama Pangkat/golongan  Jabatan 




Kepala Dinas Perpustakaan 
2 
Achmad Faizal, ST Pembina Tk.I/IV/b 
Sekretaris Dinas Perpustakaan 
3 
Dra. Martini Jaya Pembina Tk.I/IV/b 
Kabid Deposit, Pengembangan 
Koleksi & BP 
4 
Dra. Hj.Dewi Kencanawati, 
M.Si 
Pembina Tk.I/IV/b 














M.Dani Effendy, S.Sos Penata Tk.I/III/d 
Kabid Pelestarian Bahan 
Pustaka 
7 
Fabril Lenin, S.Sos Pembina/IV/a 




Dra. Hj. Rohana Dewi,. 
M.Si 
Pembina/IV/a 
Kasi Deposit Bidang Deposit, 
Pengembangan Koleksi & 
Pengolahan BP 
9 Ahmad Syaifuddin, SH,. 
M.Si 
Pembina/IV/a 
Kasubag Keuangan  
10 
Intan Mardiah, SE,. M.Si Pembina/IV/a 
Kasubag Perencanaan Evaluasi 
& Pelaporan 
11 
Drs, Faizal, A.Ma Penata Tk.I/III/d 









Noor Lailijaty, SE Penata Tk.I/III/d 
Kasi Laayanan & Otomasi 
Perpustakaan 
14 
Khoiriyyah, S.STP, M.Si Penata Tk.I/III/d 




15 Netty Herawati, S.Kom., 
MM 
Penata Tk.I/III/d 
Kasubag Umum & 
Kepegawaian  
16 
K.H.M. Ibnu Athoillah, 
SH., Msi 
Penata, III/c 
Kasi Kerjasama Perpustakaan 
Bidang Layanan Otomasi & 
Kerjasama Perpustakaan 
17 
Evi Rofiqoh, SE Penata, III/c 




Misdarwati, SH., M.Si 
Penata Muda Tk. 
I/III/b 




Dra. Nurmah Br. 
Pembina Utama 
Muda/IV 
Fungsional Pustakawan Madya 







Drs. Suhana Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional Pustakwan Madya 
pada Seksi Pembinaan & 
Pengembangan Tenaga 
21 
Drs. Nurmah, HN Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional Pustakwan Madya 
pada Seksi Pengembangan 
Pembudayaan Kegemaran 
22 
Rosa Gitaria, S.IP., M.Si Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional Pustakwan Madya 
pada Seksi konservasi dan 
perawatan bahan 
perpustakaan 
23 Dra. Hj. Diana Firdaus, 
MM 
Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional umum pada seksi 
deposit 
24 
Nuryani, S.Sos Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional Pustakawan madya 
pada seksi pembinaan dan 
pengembangan tenaga 
25 
Hj. Rusnani, SE Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional Pustakawan madya 
pada seksi pembinaan dan 
pengembangan tenaga 
26 
Hj. Yunita, SH Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional umum pada seksi 




Hj. Dewi Erlina, S.Sos Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional pustakawan madya 
pada seksi layanan dan 
otomasi perpustakaan 
28 
H. Danizar, SE., M.Si Pembina Tk.I/IV/b 
Fungsional umum pada seksi 
layanan dan otomasi 
perpustakaan 
29 
Drs. Hanny Saputra, MM Pembina /IV/a 
Fungsional Umum pada 
subbagiam perencanaan, 
evaluasi & pelaporan 
30 
Jastiwarnita, S.Pd, MM Pembina /IV/a 
Fungsional Pustakawan muda 
pada seksi layanan 
&otomasi perpustakaan  
31 
Drs. Admiuzar Pembina /IV/a 
Fungsional umum pada seksi 
deposit  
32 
Erika Hasugian, S.AP Pembina /IV/a 
Fungsional pustakwan muda 







Apri layti Br. Tarigan, 
S.AP 
Pembina /IV/a 
Fungsional pustakwan muda 
pada seksi pengembangan 
koleksi & pengolahan bahan  
34 
Muctadi Latief, SE, M.Si Pembina /IV/a 
Fungsional umum pada 
subbagian umum & 
kepegawaian 
35 
H. Riza Karya Ahiko, 
S.Sos., M.Si 
Pembina /IV/a 
Fungsional umum pada seksi 
layanan dan otomasi 
perpustakaan 
36 
Zasman, SH Pembina /IV/a 
Fungsional pustakawan madya 
pada seksi pengembangan 
pembudayaan kegemaran 
37  
Siti Hazlah, SE, M.Si Pembina /IV/a 
Fungsional umum pada 
subbagian perencanaan, 
evaluasi dan pelaporan 
38 
Hj. Salimah, B.Sc Penata Tk.I/III/d 
Fungsional pustakawan 
penyedia pada seksi 
pengembangan koleksi & 
pengolahan bahan 
39 
Ngatmi Penata Tk.I/III/d 
Fungsional pustakawan  
penyedia pada seksi layanan 
& otomasi perpustakaan 
40 
Rusmawati Penata Tk.I/III/d 
Fungsional pustakawan 
penyedia pada seksi deposit 
41 
Rusmiati Penata Tk.I/III/d 
Fungsional pustakawan 
penyedia pada seksi layanan 
dan otomasi perpustakaan 
42 
Syamsurizal, B.ScP Penata Tk.I/III/d 
Fungsional umum pada seksi 




Sumini Penata Tk.I/III/d 
Fungsional pustakawan penyelia 
pada seksi deposit 
44 
Safanida Efendi, SH Penata Tk.I/III/d 
Fungsional umum pada seksi 
kerjasama perpustakaan  
45 
Vera Nilasari, SP Penata Tk.I/III/d 







Muhammad Syafei, SE Penata Tk.I/III/d 
Fungsional pustakawan muda 
pada seksi pengembangan 
koleksi & pengolahan bahan 
47 
Arlan, S.Sos Penata Tk.I/III/d 
Fungional umum pada seksi 
layanan & otomasi 
perpustakaan 
48 
Raswan Gozali, SH Penata Tk.I/III/d 
Fungsional umum pada seksi 
ahli media 
49 
Ismawarni Wanela, S.ST Penata Tk.I/III/d 
Fungsional umum pada seksi 
kerjasama perpustakaan 
50 
Defri Ernanda, SH Penata Tk.I/III/d 
Fungsional umum pada seksi 
kerjasama perpustakaan 
51 
Robiati, S.Sos Penata/III/c 
Fungsional umum pada 
subbagian keuangan 
52 
Hayat, S.Sos Penata/III/c 
Fungsional pustakawan muda 
pada seksi layanan & 
otomasi perpustakaan 
53 
Maryati, S.Sos Penata/III/c 
Fungsional pustakawan muda 
pada seksi pengembangan 
koleksi & pengolahan bahan 
54 
Abdul, A.Md Penata/III/c 
Fungsional pustakawan penyelia 
pada layanan & otomasi 
perpustakaan 
55 
Lina Ernalia, S.Sos Penata/III/c 
Fungsional umum pada layanan 
dan otomasi perpustakaan 
56 
Rohilawati, S.Ag Penata/III/c 
Fungsional pustakawan penyelia 
pada layanan dan otomasi 
perpustakaan 
57 
Amir, A.Ma Penata/III/c 
Fungsional pustakawan penyelia 






Fungsional umum pada seksi 






Fungsional umum pada seksi 













Zainal Bin Senen 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada seksi 
layanan & otomasi 
perpustakaan 
62 
Bambang Sugeng, SH 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada seksi 




Abd. Rahman, SH,. M.Si 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada seksi 
layanan & otomasi 
perpustakaan 
64 
Sri Yuda Hartati, S.AP 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada seksi 
deposit 
65 
Karlena Dwi Putri, S.Sos 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada seksi 
layanan dam otomasi 
perpustakaan 
66 
Sri Kuntari, S.Kep 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada 




Edison  Situmeang 
Penata Muda 
Tk.I/III/b 
Fungsional umum pada  seksi 
layanan & otomasi 
perpustakaan 
68 




Fungsional umum pada 
subbagian umum & 
kepegawaian 
69 
M. Yusriadi Kamah, S.AP 
Penata Muda 
Tk.I/III/a 












Funsional umum pada seksi 
layanan dan otomasi 
perpustakaan 
72 
Ida Yusrini, S.Sos 
Penata Muda 
Tk.I/III/a 






Fungsional umum pada seksi 
layanan & otomasi 
perpustakaan 
74 
Rendra Jaya Prajaya A.Md 
Penata Muda 
Tk.I/III/a 







Feni Febrianti, A.Md Pengatur Tk.I/II/d 
Fungsional umum pada 
subbagian perencanaan, 
evaluasi & pelaporan 
76 
Hasanudin, A.Md Pengatur Tk.I/II/d 





Fungsional umum pada seksi 
layanan & otomasi 
perpustakaan  
78 
Syamsul Bahri Pengatur/II/c 
Fungsional umum pada seksi 
deposit 
79 
Muhammad Hasani Pengatur/II/c 
Fungsional umum pada seksi 
layanan dan otomasi 
perpustakaan 
80 
Elis Saptati Pengatur/II/c 
Fungsional umum pada 
subbagian umum & 
kepegawaian 
81 
Hendri Junaidi Pengatur/II/c 




Dede Ahmad Dimiati Pengatur/II/c 
Fungsional pada seksi layanan 
dan otomasi perpustakaan 
83 
Bandrio Pengatur muda /II/a 
Fungsional umum pada 
subbagian umum & 
kepegawaian 
84 
Hardiansyah Pengatur muda /II/a 
Fungsional umum pada seksi 
layanan dan otomasi 
perpustakaan 
85 
Jhon Heri Juru/I/c 
Fungsional umum pada 
subbagian umum & 
kepegawaian 
Sumber: Kasubag, Umum dan Kepegawaian Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, tahun  
2018. 
Dari tabel di atas pegawai di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan memiliki beberapa pangkat/golongan yaitu sebagai berikut : Pembina 
Utama Muda, IV/c: 2 orang, Pembina Tk. I/IV b: 12 orang, Penata Tk. I/III/d: 19 





Penata muda/III/a: 6 orang, Pengatur Tk.I/II/d: 2 orang, Pengartur/II/c: 6 orang,  










































































3.5 Koleksi di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Koleksi bahan pustaka yang tersedia di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan di bagi dalam dua bentuk yaitu: 
1. Tercetak 
a. Buku/Monograf adalah terbitan yang mempunyai satu kesatuan yang dapat 
terdiri dari satu jilid atau lebih terbitan yang termasuk dalam kelompok ini 




































b. Terbitan berseri adalah terbitan terus menerus dalam jangka waktu tertentu, 
dapat berupa harian, mingguan, bulanan, tahunan dan sebagainya. Seperti 
majalah, buletin, jurnal, peta, atlas, gambar dan brosur. 
2. Tidak tercetak 
Karya rekam gambar seperti film, video, CD, mikrofilm dan mikrofis. Berikut ini 
data laporan tahunan bahan pustaka (buku) umum dan referensi. 
 
3.6 Pengadaan Koleksi di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Pengadaan bahan pustaka/koleksi adalah kegiatan yang merupakan 
implementasi dari keputusan dalam melakukan seleksi yang mencakup semua 
kegiatan untuk mendapatkan bahan pustaka yang telah dipilih. Adapun cara 
pengadaan bahan pustaka yang terdapat di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dilakukan dengan cara: 
1. Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian 
Penambahan koleksi dengan cara membeli merupakan kegiatan 
penambahan koleksi yang paling banyak dilakukan oleh perpustakaan. 
Pengadaan bahan pustaka/koleksi melalui pembelian dengan sumber dana, 
dari: 
a. Pembelian anggaran rutin yaitu dana APBD 
b. Pembelian anggaran proyek yaitu dana APBN 
2. Pengadaan bahan pustaka melalui hadiah 
Cara lain untuk menambah koleksi adalah dengan menerima hadiah baik dari 
instansi lain maupun perorang. 





Perolehan koleksi perpustakaan juga dilakukan dengan cara tukar-menukar koleksi 
dengan perpustakaan lain ataupun instansi tertentu lainnya. 
4. Pengadaan bahan pustaka dengan membuat/memproduksi bahan pustaka 
sendiri. 
5. Sumbangan dari donatur baik lembaga maupun perorang. 
6. Melaksanakan undang-undang Nomor. 4 tahun 1990 tentang wajib serah 
simpan karya cetak dan rekam. 
7. Mencari sumber bahan melalui toko buku (menghubungi penerbit bila tidak 






Pengadaan koleksi buku umum di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan meningkat, hal ini dapat dilihat dari jumlah koleksi pada tiga tahun 
terakhir yaitu: pada tahun 2015 koleksi berjumlah 254.620 judul, pada tahun 2016 
koleksi berjumlah 257.810, pada tahun 2017 sampai bulan Februari 2018 koleksi 
berjumlah 257.868.99 Adanya peningkatan jumlah koleksi setiap tahunnya. 
 
3.7 Pengolahan Bahan Pustaka/Koleksidi Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan 
                                                          






Pengolahan Bahan Pustaka/ Koleksi di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan yaitu sebelum diletakkan di rak, buku harus diolah terlebih dahulu di 
antaranya dengan: 
1. Pemeriksaan bahan pustaka. 
2. Kegiatan inventarisasi bahan pustaka. 
Inventarisasi adalah tahapan pertama pengolahan koleksi buku yaitu mendaftar 
koleksi yang baru datang. 
3. Pengkatalogan. 
Katalogisasi merupakan proses pembuatan daftar keterangan lengkap suatu koleksi 
yang disusun berdasar aturan tertentu. 
4. Klasifikasi. 
Pengelompokan yang sistematis dari pda sejumlah objek, gagasan, buku atau 
benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri yang 
sama. 
5. Pengetikan kelengkapan fisik buku. 
6. Memasang kelengkapan isi buku seperti label nomor panggil, kartu buku, 
kantong kartu buku, blanko/ slip tanggal kembali (date due), dan Barcode. 
7. Kegiatan penyelesaian (pasca katalog). 
8. Penyerahan buku ke bidang konservasi. 
Koleksi bisa didayagunakan bagi kepentingan masyarakat pengguna. 
Berikut gambaran mengenai koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 






Rekapitulasi Koleksi Buku Teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 






Bahasa Indonesia Bahasa Asing Jumlah 
Judul Eksemplar Judul Eksemplar Judul Eksemplar 
1 000-009 7.277 17.948 1.574 2.581 8.851 20.528 
2 100-199 9.902 42.515 915 2.685 10.817 46.200 
3 200-299 36.100 124.238 2.464 8.561 38.564 132.798 
4 300-399 43.829 135.360 8.131 19.624 51.960 154.984 
5 400-499 8.235 25.248 1.537 3.634 9.772 28.882 
6 500-599 8.581 25.883 1.995 7.183 10.576 33.065 
7 600-699 40.284 138.608 6.033 16.354 46.317 154.962 
8 700-799 9.126 27.668 811 1.729 9.937 29.397 
9 800-899 21.667 60.083 2.202 6.637 23.869 66.719 
10 900-999 9.504 26.835 2.403 6.702 11.907 33.537 
Koleksi Buku 
Teks Baru 
    
58 290 
Jumlah     222.629 701.362 





Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 
1. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 000-009 (Karya Umum)yaitu: 
8.851.  
2. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 100-199 (Filsafat) yaitu: 10.817. 





4. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 300-399 (Ilmu-ilmu Sosial) yaitu: 
51.960.  
5. Jumlah keseluruhan judul buku tek kelas 400-499 (Bahasa)  yaitu: 9.780.  
6. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 500-599 (Ilmu-ilmu Murni) yaitu:  
10.576.  
7. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 600-699 (Ilmu-ilmu Terapan) yaitu: 
46.317.  
8. jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 700-799 (Kesenian dan Olahraga) 
yaitu: 9.937.  
9. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 800-899 (Kesusastraan) yaitu: 
23.869.  
10. Jumlah keseluruhan judul buku teks kelas 900-999 (Sejarah dan Geografi) 
yaitu: 11.957.  
Maka jumlah keseluruhan judul buku teks pada kelas 000-900 berjumlah 
222.629 sedangkan jumlah judul koleksi buku teks terbitan baru pada kelas 000-








HASIL DAN PEMAHASAN 
  
Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan studi analisis tentang 
koleksi buku dan relevansinya terhadap kebutuhan pemustaka di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh melalui 
observasi, kuesioner dan dokumentasi.  
Pada teknik pengambilan sampel penelitian ini diambil secara insidental 
samplingyang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Adapun jumlah anggota 
yang aktif berkunjung ke perpustakaan adalah 1000 orang lebih. Berdasarkan teori 
Sugiono yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penulis mengambil 
10% dari jumlah populasi 100 responden. Jadi sampel pada penelitian ini,1000x 
10% = 100 responden, kuesioner disebarkan selama ±dua bulan pada 29 Januari 
2018 sampai 26 Maret 2018 dan kuesioner yang disebar sebanyak 11 pertanyaan 
dalam setiap lembar kuesioner.  
Selanjutnya untuk menghitung nilai dan analisis data maka dalam 
penelitian ini menggunakan Skala Likert yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya dan pada setiap jawaban diberi skornya masing-masing. Adapun 
responden dalam penelitian ini adalah berasal dari pemustaka  sebagai anggota 





Untuk mempermudah pada saat pengolahan data dan analisis data 
penilaian, pernyataan pendapat responden tersebut terbagi menjadi 2 kelompok, 
kelompok pertama memuat informasi mengenai ketersediaan koleksi buku teks di 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan sedangkan kelompok kedua 
memuat informasi mengenai relevansi koleksi buku teks terhadap kebutuhan 
pemustaka di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4 
Variabel Indikator Pertanyaan 
Variabel Indikator Nomor pertanyaan Jumlah 
Studi Analisis Tentang 
Koleksi Buku Teks dan 
Relevansinya dengan 
kebutuhan pemustaka di 
Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan 
Ketersediaan Koleksi Buku 
Teks 
1,2,5,9,11 5 





Sumber: kuesioner penelitian 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa satu variabel kemudian dijabarkan 
dengan dua indikator, indikator ini kemudian digunakan untuk membuat 
pertanyaan dalam kuesioner. 
4.1 KetersediaanKoleksi Buku Teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan 
Pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan dengan ketersediaan koleksi 




4.1.1 Ketersediaan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan 
Tabel 5 berikut ini berisi tanggapan responden mengenai bagaimana 
ketersediaan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan. 
Tabel 5 
Frekuensi ketersediaan koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 8 8% 32 
2 Baik 3 70 70% 210 
3 Tidak Baik 2 19 19% 38 
4 Sangat tidak baik 1 3 3% 3 
Jumlah N=100 100% 283 
Skor rata-rata X=283/100 = 2,83 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 1. 
Pada tabel di atas penulis menggunakan Skala Likert, menurut Sugiono 
(2013:93) Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi seseorang atau 
sekelompok seseorang tentang fenomena sosial. Setiap item instrumen yang 
menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif, dalam penelitian ini menggunakan gradasi kata-kata yaitu sangat baik, 
baik, tidak baik dan sangat tidak baik, untuk keperluan analisis kuantitatif maka 
masing-masing jawaban diberi skor. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:284) 
bahwa jika pembaca berpendapat bahwa ada kelemahan dengan empat alternatif 
karena responden cenderung memilih alternatif yang ada di tengah maka 
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disarankan alternatif pilihannya hanya empat saja. Jadi dalam penelitian ini 
penulis hanya menyajikan angket dengan empat alternatif pilihan jawaban. 
Pengolahan data dengan menggunakan perhitungan Skala Likert, 
kemudian untuk menganalisis data dari jawaban responden melalui kuesioner 
yang telah diisi maka ditentukan terlebih dahulu menentukan rentang skala dari 
jawaban responden. Menurut Umar dalam Ruslinda Dwi Wahyuni untuk 





Dimana: Rs = rentang skala  
    Rt = rentang tertinggi 
    Rr = rentang terendah 
   M = Jumlah alternatif jawaban 
Keterangan: Rt = 4 
         Rr = 1 
         M = 4 
Maka, Rentang Skala= 
4−1
4
 =  
3
4
 = 0,75 
Skala penilaian yang ingin dibentuk berjumlah empat (4), dimana skor 
terendah adalah satu dan skor tertinggi adalah empat, maka rentang skala di atas 
adalah 0,75. Jadi rentang skala antar skorpenilaian adalah 0,75 sehingga diperoleh 
kriteria penilaian sebagai berikut: 
                                                          
100Ruslinda Dwi Wahyuni, “Analisis Pengukuran Kinerja Direktorat Jendral Hak 
Kekayaan Intelektual Departemen Hukum Dam Ham RI Dengan Menggunakan Pendekatan 




- Sangat baik 3,26 – 4,00 
- Baik  2,51 – 3,25 
- Tidak baik 1,76 – 2,50  
- Sangat tidak baik 1,00 – 1,75  
Pada tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai ketersediaan 
koleksi buku teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata 
ketersediaan yang ditunjukan diatas adalah 2,83. Skor ini didapatkan dengan 
menggunakan rumusnilai rata-rata (mean). Menurut Sri Hartina (2014:7.4), untuk 
menghitung nilai rata-rata (mean) adalah jumlah nilai keseluruhan 
perhitungan/pengukuran dibagi jumlah sampel. Jumlah nilai keseluruhan 
perhitunganberjumlah 283 (didapat dari penjumlahanskor tiap jawaban) kemudian 
dibagi jumlah sampel 100 = 2,83. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor 
rata-rata keseluruhan indikator pertanyaan.. Skor ini berada pada interval 2,51 – 
3,25 yang menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap ketersediaan koleksi 
buku teks adalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
responden menyatakan baik (70%) terhadap ketersedian koleksi buku teks di 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan kurang dari seperempat jumlah 
responden menyatakan tidak baik (19%). Sedangkan sebagian jumlah responden 
menyatakan sangat baik (8%) dan sebagian kecil lainnya menyatakan sangat tidak 




4.1.2 Tingkat kelengkapan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan 
Tabel 6 berikut ini berisi tanggapan responden mengenai bagaimana 
kelengkapan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan.  
Tabel 6 
Frekuensi tingkat kelengkapan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 5 5% 20 
2 Baik 3 25 25% 75 
3 Tidak Baik 2 61 61% 122 
4 Sangat tidak baik 1 7 7% 7 
Jumlah N=100 100% 224 
Skor rata-rata X=224/100 = 2,24 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 2. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
ketersediaan koleksi buku teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
skor rata-rata kelengkapan yang ditunjukan diatas adalah 2,24. Skor ini 
didapatkan dengan menggunakan rumusnilai rata-rata (mean).Jumlah nilai 
keseluruhan perhitungan berjumlah 224 (didapat dari penjumlahan skor tiap 
jawaban) kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,24. Skor ini berada pada 
interval 1,76 – 2,50 yang menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 
kelengkapan koleksi buku teks adalah tidak baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
responden menyatakan tidak baik (61%) terhadap kelengkapan koleksi buku 
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teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan 
seperempat dari jumlah responden menyatakan baik (25%) dan hampir 
seperempat dari jumlah responden menyatakan sangat baik (20%) dan 
sebagian kecil lainnya menyatakan sangat tidak baik (7%) terhadap 
kelengkapan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan. 
4.1.3 Kemutakhiran informasi koleksi buku teks di  Dinas    Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan 
Tabel 7 berikut ini berisi tanggapan responden mengenai bagaimana 
kemutakhiran informasi koleksi buku teks yang ada di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Tabel 7 
Frekuensi kemutakhiran informasi koleksi buku teks yang ada 
di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 8 8% 32 
2 Baik 3 60 60% 180 
3 Tidak Baik 2 21 21% 42 
4 Sangat tidak baik 1 11 11% 11 
Jumlah N=100 100% 265 
Skor rata-rata X=265/100 = 2,65 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 5. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
kemutakhiran informasi koleksi buku teks. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai skor rata-rata kemutakhiran informasi yang ditunjukan diatas 
adalah 2,65. Skor ini didapatkan dengan menggunakan rumusnilai rata-
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rata(mean). Jumlah nilai keseluruhan perhitungan berjumlah 265 (didapat 
dari penjumlahan skor tiap jawaban) kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 
2,65.  Skor ini berada pada interval 2,51 – 3,25 yang menunjukkan bahwa 
persepsi responden terhadap kemutakhiran koleksi buku teks adalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
responden menyatakan baik (60%) terhadap kemutakhiran informasi  
koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. 
Sedangkan hampir seperempat dari jumlah responden menyatakan tidak 
baik (21%) dan sebagian kecil dari jumlah responden menyatakan sangat 
baik (8%) dan sebagian kecil lainnya menyatakan sangat tidak baik (11%) 
terhadap kemutakhiran koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan. 
4.1.4 Kondisi fisik buku teks di  Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan baik dan layak untuk digunakan 
Tabel 8berikut ini berisi tanggapan responden mengenai kondisi fisik 
buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan baik dan layak 
untuk digunakan. 
Tabel 8 
Frekuensi kondisi fisik buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan baik dan layak untuk digunakan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 14 14% 56 
2 Baik 3 68 68% 204 
3 Tidak Baik 2 16 16% 32 
4 Sangat tidak baik 1 2 2% 2 
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Jumlah N=100 100% 294 
Skor rata-rata X=294/100 = 2,94 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 11. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
penataan koleksi buku teks di rak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap penataan koleksi buku teks 
di rak yang ditunjukan diatas adalah 3,13. Skor ini didapatkan dengan 
menggunakan rumusnilai rata-rata (mean). Jumlah nilai keseluruhan 
perhitungan berjumlah 313 (didapat dari penjumlahan skor tiap jawaban) 
kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 3,13.  Skor ini berada pada interval 
2,51 – 3,25 yang menunjukkan bahwa rata-rata persepsi pemustaka terhadap 
koleksi buku teks dapat digunakan untuk melakukan riset adalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
responden menyatakan baik (68%) terhadap penataan koleksi buku teks di 
rak di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan hampir 
seperempat dari jumlah responden menyatakan sangat baik (14%) dan 
sebagian kecil dari jumlah responden menyatakan tidak baik (16%) dan 
sebagian kecil menyatakan sangat tidak baik (2%) persepsi terhadap kondisi 
fisik koleksi buku teks pada rak di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan. 
 




Tabel 9berikut ini berisi tanggapan responden mengenaikeragaman 
koleksi buku teks terbitan baru yang tersedia di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan. 
Tabel9 
Frekuensi keragaman koleksi buku teks terbitan baru yang tersedia di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 8 8% 32 
2 Baik 3 56 56% 168 
3 Tidak Baik 2 36 36% 72 
4 Sangat tidak baik 1 0 0% 0 
Jumlah N=100 100% 272 
Skor rata-rata X=272/100 = 2,72 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 14. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai rak 
khusus memajang koleksi buku teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap keragaman koleksi buku 
teks yang tersedia yang ditunjukan diatas adalah 2,72. Skor ini didapatkan 
dengan menggunakan rumusnilai rata-rata (mean). Jumlah nilai keseluruhan 
perhitungan berjumlah 272 (didapat dari penjumlahan skor tiap jawaban) 
kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,72. Skor ini berada pada interval 
2,51 – 3,25 yang menunjukkan bahwa rata-rata persepsi pemustaka terhadap 
keragaman koleksi buku teks yang tersedia adalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
responden menyatakan baik (56%) terhadap keragaman koleksi buku teks 
yang tersedia di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan 
 11 
 
kurang dari seperempat dari jumlah responden menyatakan sangat baik (8%) 
dan sebagian lainnya dari jumlah responden menyatakan tidak baik (36%) 
dan sebagian kecil menyatakan sangat tidak baik (0%) persepsi terhadap 
keragaman koleksi buku teks yang tersedia di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan. 
 
4.2 Rekapitulasi Ketersediaan Koleksi Buku Teksdi DinasPerpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan 
Tabel 10 
Rekapitulasi ketersediaan koleksi buku teksdi DinasPerpustakaan  
Provinsi Sumatera Selatan 
No. Unsur yang dinilai Jawaban 
(Skor) rata-
rata 
Variabel ketersediaan koleksi buku teksdi DinasPerpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan 
1 
Ketersediaan koleksi buku teks di Dinas 






Tingkat kelengkapan koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Tidak Baik 2,24 
3 
Kemutakhiran informasi koleksi buku teks yang 




Kondisi fisik buku teks di Dinas Perpustakaan 




Keragaman koleksi buku teks yang tersedia di 







Sumber: Jawaban responden dari hasil penghitungan kuesioner  
 12 
 
Menurut Sri Hartina (2014:7.4), untuk menghitung nilai rata-rata (mean) 
adalah jumlah nilai keseluruhan perhitungan/pengukuran dibagi jumlah 
sampel.Jumlah nilai keseluruhan skor rata-rata 13,35 (didapat dari penjumlahan 
skor tiap item pertanyaan) kemudian dibagi jumlah pertanyaan 5 = 2,67. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor rata-rata keseluruhan indikator 
pertanyaan. Pada variabel mengenai ketersediaan koleksi buku teks dapat 
diketahui bahwa skor rata-rata adalah 2,67 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan adalah baik, karena berada pada titik 
2,51 - 3,25. 
 
4.3 Relevansi koleksi buku teks terhadap kebutuhan pemustaka di 
DinasPerpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan dengan kebutuhan pemustaka 
terhadap koleksi buku teks terdapat pada nomor: 3,4,6,7,8,10yang akan dijelaskan 
lebih lanjut yaitu sebagai berikut: 
4.3.1 Keseimbangan Koleksi Buku Teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan dengan Kebutuhan Buku Teks Pemustaka. 
Tabel 11berikut ini berisi tanggapan responden 
mengenaikeseimbangan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 









Frekuensi keseimbangan koleksi buku teks di DinasPerpustakaan  
Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhanbuku teks pemustaka 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 7 7% 28 
2 Baik 3 53 53% 159 
3 Tidak Baik 2 22 22% 44 
4 Sangat tidak baik 1 18 18% 18 
Jumlah N=100 100% 249 
Skor rata-rata X=249/100 = 2,49 
Sumber: Jawabanresponden dari pertanyaan no.3. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
keseimbangan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dengan kebutuhan buku teks pemustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap 
keseimbangan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dengan kebutuhan buku teks pemustaka yang ditunjukan diatas 
adalah 2,49Skor ini didapatkan dengan menggunakan rumusnilai rata-rata 
(mean). Jumlah nilai keseluruhan perhitungan berjumlah 249 (didapat dari 
penjumlahan skor tiap jawaban) kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,49. 
Skor ini berada pada interval 1,76 – 2,50 yang menunjukkan bahwa rata-rata 
persepsi pemustaka terhadap keseimbangan koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhan buku teks 




Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah 
responden menyatakan baik (53%) terhadap keseimbangan koleksi buku 
teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhan 
buku teks pemustaka. Sedangkan kurang dari seperempat jumlah responden 
menyatakan tidak baik (22%), dan sebagian menyatakan sangat tidak baik 
(18%) dan sebagian kecil dari jumlah responden menyatakan sangat baik 
(7%) persepsi terhadap keseimbangan koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhan buku teks 
pemustaka. 
4.3.2 Kesesuaian Penempatan Subjek Buku dengan Subjek Pada Rak Buku 
di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Tabel 12berikut ini berisi tanggapan responden mengenaikesesuaian 
penempatan subjek buku dengan subjek pada rak buku di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhan buku teks 
pemustaka. 
Tabel 12 
Frekuensi kesesuaian penempatan subjek buku  
dengan subjek pada rak buku 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 4 4% 16 
2 Baik 3 43 43% 129 
3 Tidak Baik 2 41 41% 82 
4 Sangat tidak baik 1 12 12% 12 
Jumlah N=100 100% 239 
Skor rata-rata X=239/100 = 2,39 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 4. 
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Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
kesesuaian penempatan subjek buku dengan subjek pada rak buku di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhan buku teks 
pemustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata 
persepsi pemustaka terhadap kesesuaian penempatan subjek buku dengan 
subjek pada rak buku di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
dengan kebutuhan buku teks pemustaka yang ditunjukan diatas adalah 2,39. 
Skor ini didapatkan dengan menggunakan rumusnilai rata-rata (mean). 
Jumlah nilai keseluruhan perhitungan berjumlah 239 (didapat dari 
penjumlahan skor tiap jawaban) kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,39.  
Skor ini berada pada interval 1,76 – 2,50 yang menunjukkan bahwa rata-rata 
persepsi pemustaka terhadap kesesuaian penempatan subjek buku dengan 
subjek pada rak buku di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
dengan kebutuhan buku teks pemustaka adalah  tidakbaik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih dari hampir setengah 
dari jumlah responden menyatakan baik (43%) terhadap kesesuaian 
penempatan subjek buku dengan subjek pada rak buku di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan kebutuhan buku teks 
pemustaka. Sedangkan kurang dari setengah lainnya dari jumlah responden 
menyatakan tidak baik (41%) dan sebagian kecil dari jumlah responden 
menyatakan sangat baik (4%) dan sebagian lainnya  menyatakan sangat 
tidak baik (12%) persepsi terhadap kesesuaian penempatan subjek buku 
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dengan subjek pada rak buku di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dengan kebutuhan buku teks pemustaka. 
4.3.3 Koleksi Buku Teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Memiliki Subjek Menarik untuk di Baca 
Tabel 13berikut ini berisi tanggapan responden mengenaikoleksi 
buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan memiliki subjek 
menarik untuk di baca. 
Tabel 13 
Frekuensi koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
memiliki subjek menarik untuk di baca 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 10 10% 40 
2 Baik 3 52 52% 156 
3 Tidak Baik 2 34 34% 68 
4 Sangat tidak baik 1 4 4% 4 
Jumlah N=100 100% 268 
Skor rata-rata X=268/100 = 2,68 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 6. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
memiliki subjek menarik untuk di baca. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap koleksi buku teks di 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan memiliki subjek menarik 
untuk di baca yang ditunjukan diatas adalah 2,68. Skor ini didapatkan 
dengan menggunakan rumusnilai rata-rata (mean). Jumlah nilai keseluruhan 
perhitungan berjumlah 268 (didapat dari penjumlahan skor tiap jawaban) 
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kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,68. Skor ini berada pada interval 
2,51 – 3,25 yang menunjukkan bahwa rata-rata persepsi pemustaka terhadap 
koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
memiliki subjek menarik untuk di baca adalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa hampir setengah dari 
jumlah responden menyatakan baik (52%) terhadap koleksi buku teks di 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan memiliki subjek menarik 
untuk di baca. Sedangkan kurang dari setengah jumlah responden 
menyatakan tidak baik (34%) dan sebagian lainnya dari jumlah responden 
menyatakan sangat baik (10%) dan sebagian menyatakan sangat tidak baik 
(4%)  persepsi terhadap koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan memiliki subjek menarik untuk di baca. 
4.3.4 Koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
dapat membantu penyelesaian tugas sekolah/kampus 
Tabel 14 berikut ini berisi tanggapan responden mengenaikoleksi 
buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat 
membantu penyelesaian tugas sekolah/kampus. 
Tabel 14 
Frekuensi koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
dapat membantu penyelesaian tugas sekolah/kampus 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 5 5% 20 
2 Baik 3 50 50% 150 
3 Tidak Baik 2 39 39% 78 
4 Sangat tidak baik 1 6 6% 6 
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Jumlah N=100 100% 254 
Skor rata-rata X=254/100 = 2,54 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 7. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat 
membantu penyelesaian tugas sekolah/kampus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap 
koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat 
membantu penyelesaian tugas sekolah/kampus yang ditunjukan diatas 
adalah 2,54. Skor ini didapatkan dengan menggunakan rumusnilai rata-rata 
(mean). Jumlah nilai keseluruhan perhitungan berjumlah 254 (didapat dari 
penjumlahan skor tiap jawaban) kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,54.  
Skor ini berada pada interval 2,51 – 3,25 yang menunjukkan bahwa rata-rata 
persepsi pemustaka terhadap koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan dapat membantu penyelesaian tugas 
sekolah/kampus adalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih setengah dari jumlah 
responden menyatakan baik (50%) terhadap koleksi buku teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat membantu penyelesaian 
tugas sekolah/kampus. Sedangkan lebih dari seperempat jumlah responden 
menyatakan tidak baik (39%) dan sebagian lainnya dari jumlah responden 
menyatakan sangat baik (5%) dan sebagian kecilnya menyatakan sangat 
tidak baik (6%) persepsi terhadap koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan 
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Provinsi Sumatera Selatan dapat membantu penyelesaian tugas 
sekolah/kampus. 
 
4.3.5 Kesesuaian koleksi buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan dengan bahan bacaan yang diinginkan. 
Tabel 15berikut ini berisi tanggapan responden mengenai kesesuaian 
koleksi buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dengan bahan bacaan yang diinginkan. 
Tabel 15 
Frekuensi kesesuaian koleksi buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan dengan bahan bacaan yang diinginkan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 8 8% 32 
2 Baik 3 61 61% 183 
3 Tidak Baik 2 20 20% 40 
4 Sangat tidak baik 1 11 11% 11 
Jumlah N=100 100% 266 
Skor rata-rata X=266/100 = 2,66 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 8. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
kesesuaian koleksi buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan dengan bahan bacaan yang diinginkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap 
kesesuaian koleksi buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan dengan bahan bacaan yang diinginkanyang ditunjukan 
diatas adalah 2,66. Skor ini didapatkan dengan menggunakan rumusnilai 
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rata-rata (mean). Jumlah nilai keseluruhan perhitungan berjumlah 266 
(didapat dari penjumlahan skor tiap jawaban) kemudian dibagi jumlah 
sampel 100 = 2,66. Skor ini berada pada interval 2,51 – 3,25 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata persepsi pemustaka terhadap kesesuaian 
koleksi buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dengan bahan bacaan yang diinginkanadalah baik. 
Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih setengah dari jumlah 
responden menyatakan baik (61%) terhadap kesesuaian koleksi buku teks 
yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan bahan 
bacaan yang diinginkan. Sedangkan kurang dari seperempat jumlah 
responden menyatakan tidak baik (20%) dan sebagian kecil dari jumlah 
responden menyatakan sangat baik (8%) dan sebagian kecilnya menyatakan 
sangat tidak baik (11%) persepsi terhadap kesesuaian koleksi buku teks 
yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan bahan 
bacaan yang diinginkan. 
4.3.6 Kemudahan menemukan koleksi buku teks yang diinginkan Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Tabel 16berikut ini berisi tanggapan responden mengenaikemudahan 
menemukan koleksi buku teks yang diinginkan di Dinas Perpustakaan 








Frekuensi kemudahan menemukan koleksi buku teks yang diinginkan di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
No. Keterangan Bobot nilai Frekuensi Persentase Skor 
1 Sangat Baik 4 4 4% 16 
2 Baik 3 34 34% 102 
3 Tidak Baik 2 60 60% 120 
4 Sangat tidak baik 1 2 2% 2 
Jumlah N=100 100% 240 
Skor rata-rata X=240/100 = 2,40 
Sumber: Jawaban responden dari pertanyaan no. 12. 
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan pernyataan mengenai 
kemudahan menemukan koleksi buku teks yang diinginkan di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai skor rata-rata persepsi pemustaka terhadap kesesuaian koleksi 
buku teks yang dimiliki Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
dengan bahan bacaan yang diinginkanyang ditunjukan diatas adalah 2,34. 
Skor ini didapatkan dengan menggunakan rumusnilai rata-rata (mean). 
Jumlah nilai keseluruhan perhitungan berjumlah 234 (didapat dari 
penjumlahan skor tiap jawaban) kemudian dibagi jumlah sampel 100 = 2,34. 
Skor ini berada pada interval 1,76 – 2,50 yang menunjukkan bahwa rata-rata 
persepsi pemustaka terhadap kesesuaian koleksi buku teks yang dimiliki 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dengan bahan bacaan yang 




Berdasarkan penjelasan ditunjukkan bahwa lebih setengah dari 
jumlah responden menyatakan tidak baik (60%) terhadap kemudahan 
menemukan koleksi buku teks yang diinginkan di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan kurang dari setengah jumlah 
responden menyatakan baik (34%) dan sebagian kecilnya menyatakan 
sangat tidak baik (2%) dan sebagian kecil dari jumlah responden 
menyatakan sangat baik (4%) persepsi terhadap kemudahan menemukan 
koleksi buku teks yang diinginkan di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan. 
4.4 Rekapitulasi Kebutuhan Pemustaka Terhadap Koleksi Buku Teks Di 
DinasPerpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
Tabel 17 
      Rekapitulasi kebutuhan pemustaka terhadap koleksi buku teks  
di DinasPerpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
No. Unsur yang dinilai Jawaban 
(Skor) rata-
rata 
Variabel kebutuhan pemustaka terhadap koleksi buku teks di 
DinasPerpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
1 
Keseimbangan Koleksi Buku Teks di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 







Kesesuaian Penempatan Subjek Buku dengan 
Subjek Pada Rak Buku di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan 
Tidak baik 2,39 
3 
KoleksiTeks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan Memiliki Subjek Menarik 
Baik  2,68 
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untuk di Baca 
4 
Koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan dapat membantu 
penyelesaian tugas sekolah/kampus 
Baik 2,54 
5 
Kesesuaian koleksi buku teks yang dimiliki Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan 
dengan bahan bacaan yang diinginkan 
Baik  2,66 
6 
Kemudahan menemukan koleksi buku teks yang 
diinginkan di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan 





= 2,53 (Baik) 
Sumber: Jawaban responden dari hasil penghitungan kuesioner 
Menurut Sri Hartina (2014:7.4), untuk menghitung nilai rata-rata (mean) 
adalah jumlah nilai keseluruhan perhitungan/pengukuran dibagi jumlah sampel. 
Jumlah nilai keseluruhan skor rata-rata 15,16 (didapat dari penjumlahan skor tiap 
item pertanyaan) kemudian dibagi jumlah pertanyaan 6 = 2,53. Berdasarkan tabel 
di atas dapat diketahui skor rata-rata keseluruhan indikator pertanyaan. Pada 
variabel mengenai kebutuhan pemustaka terhadap kerelevanan koleksi buku teks 
dapat diketahui bahwa skor rata-rata adalah 2,53 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa persepsi pemustaka terhadap ketersediaan koleksi buku teks di 
Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan adalah baik, karena berada pada 
interval 2,51-3,25. 
Untuk menyimpulkan total rata-rata keseluruhan persepsi pemustaka 
terhadap koleksi buku teks, maka penulis menjumlahkan hasil kedua rekapitulasi 
ketersediaan koleksi buku teks dan kebutuhan pemustaka terhadap koleksi buku 
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teks.Dengan menggunakan rumus menghitung rata-rata (mean)adalahsebagai 




Berdasarkan hasil skor rata-rata tiap pertanyaan dijumlahkan kemudian 
dibagi dengan jumlah indikator pertanyaan. Jumlah nilai keseluruhan skor rata-
rata tiap pertanyaan atau penjumlahan hasil skor rata-rata pada kedua tabel  
rekapitulasi yaitu 15,16 + 13,35= 28,51, kemudian dibagi jumlah seluruh item 
pertanyaan pada kedua tabel rekapitulasi yaitu: 11. Maka dapat diketahui skor 
rata-rata keseluruhan variabel yaitu 2,59 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa persepsi pemustaka terhadap koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan adalah baik.karena berada pada titik 2,51-3,25, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa koleksi yang tersedia di 
perpustakaan selama ini baik dan memenuhi kebutuhan responden walaupun 
masih memiliki beberapa kekurangan. 
Untuk memahami setiap pernyataan di atas maka dijelaskan jawaban dari 
pernyataan di atas dengan menggunakan diagram batang di bawah ini: 
Diagram 1 













Sumber: Jawaban responden dari hasil penghitungan kuesioner 
Diagram batang di atas merupakan pernyataan dari hasil kedua rekapitulasi 
tersebut adalah baik. Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh dari diagram 
batang di atas adalah skor 2,59 jawaban baik. Untuk jawaban tidak baik hanya 
terdapat pada tiga pertanyaan yang berada pada skor 2,24, 2,49, dan 2,39.Namun 
dari penjelasan di atas dapat diketahui akhir skor rata-rata yaitu 2,59. Skor ini 
berada pada skala interval (2,51 – 3,25) ini menunjukkan bahwa persepsi 
pemustaka terhadap koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan adalah baik. 
Untuk lebih mengetahui hasil keseluruhan yang diperoleh setiap pertanyaan 
maka di jelaskan melalui diagram lingkarandi bawah ini: 
Diagram 2 





















Sumber: Jawaban responden dari hasil penghitungan kuesioner 
 
Dari 11 pertanyaan tabel diatas dalam bentuk grafik menyatakan bahwa 
relevansi koleksi buku teks terhadap kebutuhan pemustaka dilambangkan dalam 
kategori warna merah dengan jumlah keseluruhan 53% menunjukkan bahwa lebih 
dari setengah pemustaka menyatakan koleksi buku teks relevan dengan kebutuhan 
pemustaka. Hasil ini didapatkan dengan menggunakan rumus skor rata-rata 
(mean) yaitu hasil ini dikelompokkan per bobot nilai dan menjumlahkan seluruh 
skor pertanyaan kemudian dibagi berdasarkan jumlah pertanyaan seluruhnya. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pengadaan koleksi perpustakaan di Dinas 






Bab ini akan diberikan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan 
hasil penelitian tentang studi analisis tentang koleksi buku teks dan relevansinya 
terhadap kebutuhan pemustaka di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, 
selain itu akan diberikan saran-saran untuk kemajuan Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan nantinya sebagai berikut: 
5.1 Kesimpulan  
Ada beberapa kesimpulan mengenai persepsi pemustaka terhadap 
koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu: 
a. Ketersediaan koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan yaitu baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang 
didapatkan dari beberapa variabel yaitu 2,67. Dimana skor ini terdapat 
pada skala interval 2,51 – 3,25. Dari skor tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa koleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan tersedia. 
b. Relevansi koleksi buku teksterhadap kebutuhan pemustaka di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yaitu baik. Hal ini dapat dilihat 
dari skor rata-rata yang didapatkan dari beberapa variabel yaitu 2,53. 
Dimana skor ini terdapat pada skala interval 2,51 – 3,25. Dari skor 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kebutuhan pemustaka 
  
terhadapkoleksi buku teks di Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Selatan dibutuhkan oleh pemustaka. 
5.2 Saran  
Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Kegiatan pemilihan dan pengadaan koleksi buku teks harus lebih 
ditingkatkan lagi, guna meningkatkan kuantitas maupun kualitas 
koleksinya. 
2. Analisis kebutuhan perlu diperhatikansebelum melakukan pengadaan 
untuk mengetahui koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka, sehingga 
koleksi yang tersedia lebih ditingkatkan lagikerelevanannya dengan 
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Gambar.4 Pengisian kuesioner oleh pemustaka 
 
  
 
 
 
 
 
